BUPATI LAMPUNG SELATAN

PROAIING] LAMPUNG

PERATURAN BUPAT] LAMPUNG SELATAN

NOMOR 51 TAIIUN 2023
TENTANG

SISTEM KERJA LUNTUK PENYEDERHAKAAN BIROKRASI

Menimbang

Mengingat

DENGAN FAHMAT TUHAN YANG MAMA BESA,

GUPAT! LAMPLUNC: SELATAN,

. bahwa untuk mewujudkan lalakelnla pemerintahan yang

bersih, efekrif, efigien dan rerpereava guna meningkatkan
kinera pemenntahan dan pelayanan pullik, dilakukan
penvederhanaan  birokrasi  melalui  penvederhanaan
strukiur  organisasi,  penyetaraan  jabatan, dan
penyesualan sistem kerna;

bahwa sesual  Ketentuan Fasal 45 Peraturan
Menteri Pendavagunaan Aparatur Negarg dan Keformaa
hrokeasi Nomotr 7 Tabhun 2022 tentang Sistem Kerja Fada
Instanst Pempemintab Untuk Penyederhanaan Birokrasi.
srhiap Instans Pemermtah melakukan pengaturan
penyesuatan gistem ker)a,

bahwa untuk mewujudkan birokrasi vang dinamis, lincah,
dan prolessionzl, dipeelukan  pengaturan mekanisme
kerja  antara  jabaran pimpinan  dnggl, jabatan
administrasi, dan  jabatan fungsional di  lingkungan
Pemerntah Kabupaten Lampung Selatan;

bahwa herdasarkan pertimbanpan sebagaimana dimmaksud
pada hural a, huru! b dan hurul ¢, petlo menctapkan
Peraturann Bupatt tentang  Sistemm Kerja Utk
Penyvederhanaan Birokrasi.

Undang-Undang MNomor 28 Tahun 1999 entang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomar 4 Tahun 1956
{Lembaran KNepara Tahun 1936 Nomor 53], Undang-
Undang Darurat Nomor 5 tahun 19566 (Lembaran Negara
Tahun 1956 Nomar 56) dan Uodang-Uncdang Darurat
Momer & Tahurn 1956 [Lembaran Negara Tahun 1256
Nomor 57] tentanpg Pembentukan Daergh Tingkat I
tertmhasuk kotapraja, dalam Lingkungan Dacrabl Tinglat [
Sumatera  Selatan. sehapail Undang-Undang (Lembaran
Megara Erepublik Itdonesia Tabhun 1959, nomor 73
Tambahan Lembaran Negara Republik Indoneszia Nomor
1821);



2. Undang-Urndang HKNomor 28 ‘Tahun 19949 tentang

Penyelengearaan MNegara yang Bersih dan Bebas dari
Rorupst, HRolesi dar Nepotusme [Lembaran Negora
Republik Indonesia Tahun 1999 Numor 73, Tambaban
Lembaratty  MNegara Republik Indoneaia Momagr 3831],
sebgaimnana belah dodbeal eberapa kali, lerakine dengan
Undang-Undang Nomor 1% Tahun  201%  tentang
Perubsahan KHedos aras 19 Undang-Uncdang Nomoeo 30
Tahun 2022 termang Komisi Pemberaantasan Tindak
Pidana Kerupsi i{lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahurn 2019 nomar 197, Tambahan Lembaran Kegara
Republik Indonesia Nomor 63409,

. Undang-Undang Nomer 17 Tahun 2003 tentang
kKevangan Negara {(Lombaran Negarg Republik Indonesia
Tahunn 2003 Notmmor 47, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indenesia Nomor 4286);

. Ungdang-Undang MNemor 1 Tabhun 2004 rentang
Perbendaharsan Negara  [Lembatean  Negata  Republik
Indoncsia Tahun 2004 Nemor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

. Undang-Undeng  Noemor 15 Tahun 2004 teqiang
FPemetiksaan Fengelalaan dan Tanggung Jawab Beuangan
Megara |Lermnbaran Negara Repubhk Indonesia Tahon 2004
Momor  bBfR, Tambaban  Lembacan Nepara Republik
Trclornesia Womor 44007,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 'slavanan
Fublik [Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 2009
Momor 1172, Tambahan Lembaran MNegara Repubhk
[ndonesia Nomor 3038);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Wegara FEepublik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomaor
5334) sebapgaimana telah diubah beberapa kali, terakhsr
dergan Undang-Undane Momor 13 Tahun o 20122
{l.embaran Hegara Republik Indonesia Tahun 2022 Notor
143, Tambahan Lembaran hegara Republik [mdonesia
Tahun 2022 Nomor 6801);

. Undang-Undang Momor &5 Tahun J014 tentang Aparatur

Sipil Negara {Lembaran WNegara Republik Tndonesia Tahun
2014 Nomer 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomoer 5494);

Undane-Undang Nomor 23 Tahun 2014 feniang
Pemenintahan Daeeral [Lembaran Negara  Repubhk
[hdotesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Eepublik Indonesia Nomor 3587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali. teralchir dengan Undang-
Lindang Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemenntah Pengganti Undang-Undang Nemor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
4], Tambahan Lembaran Negara Bopublhlk  Indonema
Momor G856(;



10

11.

14,

13.

14.

150

16.

17%.

Undang-Undang  Namaor 30 Tahun 2014 eentang
Administrasi Pernecntahan [Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lemharan
Megara Republik Indonesin Nomeor 3601]) sebagaimana
telalh dwbah bebecrapa kali, terakhitr detigan Undang-
Undang MNomor & Tahun 2023 t1enlang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomur 2
Tahun 2022 rentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembatran Negara Republik [ndonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara FHepublik lndonesia
Nomor &6E56);

Undang-Lindang Nomaor 1 Tahun 2022 tentang ITubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dapn Pemerintahan
daerah (Lembaran Nepara Republik Indonesia Tahun 20022
Wamnar 4, Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Womear BTOV);

Peraturan Pemenntah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelakganaan LUndang-Undang MNomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Puhlik |Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tabhun 2012 Komar 215, Tambahan Lembaran
Negara Republik Intdonesia Nomor 53374,

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tabun 2008 @entang
Merangkat Daeral [Lembaran Negara Republik Indencsia
Tahiun 20016 Nomor 114, Tambahan Lembaran hegara
Eepublik [ndonesia Nomor 5383) sebagaimana telah
dinbah dengsn Peraturan Pemeormtah Hemer 72 Tahun
2019 {Lembaran Mepara Kepublik lndonesa Tahun 2019
Normor 187, Tambaban  [Lembaran  Negeare  Repubhk
[ndonesia Nomor 540:2);

Feraturan Pemerintah Nomor 11 Tehun 2017 tentang
Manajemen Pegawai MNepen Sipil  |Lemhbharan Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambehan
Lembaran MNegara FRepublik Indonesia Nomor  6037)
sebagaimana telah diubah denpan Peraluran Permeriniah
Nomor 17 Tahun 2020 (Lembaran Nepara Republik
Indoncsie Tahun 2020 Nemor 68. Tambahan Lemharan
Megara Republik Tndaonesia Nomor 6477);

Peratdran Pemetintabh XNoméar 12 Tahun 2017 tenteng
Fembinagan dan Pengawasan Fenyeleniggaraan
Pemrenintahan Caerah [Lembaran  Nepara Hepullik
Indoncsia Tahun 201% Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indanesia Nomor 6041);

Peraturan Pemenntah MNomor 12 Tahun 2019 tenrang
Pengelolazn Keuangan Daerah  [Lembaran Nepara
Republik Indonesia Tabiun 2009 Nomor 32, Tambaban
Lembraran Megara Republik Indariesia Nomor 6322);

Feraturan Menten [Dalam Negert Nomor 30 Tahun 2015
teritang  Permbemtnkan Prwlok ligkowm Dasrab [Retia
Megara Republik [ndonesia Tahun 2013 Nomor 2036)
sehapaimana telah diubah dengan Peraturan Menten
Dalam MNegeri Nomor 120 Tabun 2018 |Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomaor 137);
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Peraiuran Menten Dalam Negen Nomor 77 Tahun 2020
tentang Perloman Tekniz Pengelolaan Keuangan Uaerah
iBerita Negara Republik [ndonesia Tahun 2020 Nomor
1751

FPeraturan  Menieri Pendayapunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomot 17 Tahun 2021 tenitang
Penyetaraan Jabatan Administrasi ke Dalam Jabatan
Fungsional [Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Notnor 52 5],

Peraturan  Menten  Pendavagunsan Aparatur Negara
dan Relymasm Bimkrasi Nomor 25 Tahon 2021 tentang
Penvederharntaan Strukiur  Orpanisaz  pada  Instansi
Pemernntah  untuk  Penyederhansan Birokrasi (Benta
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomaor 546);
Peraturarn Mentern Petdavagunaan  Apararir  Negara
dan Eeforrmasi Birckrasi Nomor & Tahun 2022 tentang
Pengelalaan Kinerja Pegawal Aparalur Sipil Negara (Berira
Megura Hepuhlik Indonesia Tabun 2022 Nomore 155);
Peraluran Menten Pendavagunzan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Namor 7 Taban 2022 teniang
Sislern Kega pada Instans Pemenntah untuk
Penvederhanaan Birokrast, [(Berita Negara Repuhlik
Indanesia tabiun 2002 Notnor 181).

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 22 Tahun 2023
tentang Siatemn Kega Untuk Penyederhanaan Birokrasi
(Benta Dasrab Provingi [ampung Tahun 2023 Nomor 22):
Perafuran Dagrah kKabupaten Lampung Sclatan homor 7
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Peranpgkar Dacrah  Kabupaten  Tampung  Selalan
{Lembaran Daerah Kabupalen Lampunp Selatan Tahun
2016 Nomor 16 Tambahan Lembaran LBaerah Kabupaten
Lampung Selatan Nomor 16) sehagaimana telah diubah
dengan Peraturan Dacrah kabupaten Lampung Selatan
Momaor 4 Tahun 2023 [Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2023 nomor 4;

2. Peraluran Bupati Lampung Selatan Nomor 26 Tahun 2022

teritang  Kedudukan, Tugas dan  Fungsi, Susupan
chrganisasi,serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan [Herita [Daerah Kabupaten Lumpung
Sulatan Tahun 2022 Nomor 14.5].

MEMUTUSKAN

FERATUREAN BLUPATI TENTANG SISTEM KERJA UNTUK
PENYEDERHANAAN BIROKEASI

BAG ]
KETENTUAN UMLM

Fasal 1

Dalam Peraturan Bupati inl, vang dimaksud dengan :

1. Daerah Otonom vang selanjutnya  dizsebut Daerah adalh  Keszatoean
Masyvarakat Hukum vang mempunyal batas-batas wilavah yvang berwenatyg
mengatur dan mengurus urusan Pemenntah don Kepentingan Masyarakat
Kabuparen Lampung Selatan menurut FPrakarsa sendini berdasarkan
Aspirazi Masvakat dalam Sigtemn Mepara Kesatuan Republik Indonesia.



. Pemenintah 1aerah adaelah kepala daecrab sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah vang memimpin pelakzsanaan urusan  permeriniahan
vang tmemad kewenangan daerah otanom.

. Peramurarn Bupati adalah Peraturan Bupat Lampung Selatan.

4. Bupal adalah Bupati Lampung Seiatan.

10.

11.

12
13
14.
15

16,

17.

18,

19.

20,

21,

.Hekretariat  Daerah  adalah  Schkretariat Daerah Kabupaten lampung

Selatan.

. Bekretanis Daerah adalah Sekretaris Daeraly Kabupaten Lampung Selatan.
 Selretariat . Newan  Perwakilan  Rakvat  Daerah Kabupaten  vang

sclanjutnya dapat disebut Bekretariat DPRD Kabupalen adalak Sekrelasal
Crewan Perwakilan Rakyat Drarrah Habupaten Lampung Selatan.

. Eelgetaris  Dewan Perwakilan  Ralvat  Daerah Kabupaten Lampung

Selatan  vang sclanjutnya discbut Sekretaris DPRD Kabupaten adalah
Sekretaris Dewan Perwakilan Rakyvat Daerah Kabuparen Lampung Selatan.

. Dewan Perwalkilan Rakyat Dasreh vang sclanjutnva dimmgket DI'ED

atlalah lembaga perwaliolan  rakyvat Decerah vang berkedudukan sebagad
unsur penyvelenggara Femenntahan Daerah.

Unit Organisas adalah bagan dan struktur organisast yang dapat dipimpin
oich Pejabat Pimpinan Tinggl Madya, Pejabat impinan Tingg Fratama,
Pejabat Administrator, 'sjabat Pengawas, atau Pejabat Fungsional yang di
angkat untuk memimpin suart wnit kerja mandin berdasarkan ketentouan
peratittan perundatg-undangan,

Bagian adalah Bagan pada Sekretariat [laerah Rabupaten lampung
Selalan,

Ingpeklarat adalah Inspeikloral Kabupaten Lampuang Selatan,
Dinas adalah Dinas Daerah Kabupaten Lampung Selatan.
Badan Dacrah adalah Badan Daerah Kabuparen Lampung Selatan.

Cabang Dinas adalah Bagian dan Perangkat Dacrah penyelenggara Urusan
Pemerintah bidang pendidikan dasar, pada Dinas Pemerimtah Eabupalen
Lampung Selatan.

Unit Pelaksana Teknis Daerah vang selanjutnva disingkat UPTD adalab
unsur pelaksana kegiatan reknis operasional dan/atan kepiatan  teknig
penunjang tertentu pada Dinas atau Badan.

Mmpinan  Unit Organisasi  adelab Pejabat Pmpiman Tinggi Madys,
Pejabat Pimpinan Tingm Pratama, Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas,
atay FPejabat Funpsional yvang diangkat unmuk memimpin suatu unil
orpganisasi tertentul,

Pejabat Level 1 adalah Pianpinan Unit Organisasi atay Mejalat pang
memilili  tingkat esselon/jenjang jabatan  tertinggl  pada aoaia e
Crpanisasl.

Pejalrat Level 2 adalah pejabiar yang memiliki tingkat  esselon fjenjang
jabatan dibawah Pejalar Level 1.

Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah (ATEFTD) adalah Pejabat Administrator,
Pejabat Pengawas, atau Pejabat Fungsional vang diangkat untuk memitnpit
alall Unit Organisas: lereniu.

Pegawal Aparatur Sipill Negara adalah pegawai negeri sipil dan
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja vang diangkat oleh pejabar
pembing hepegawaian dan diserohil tugas dalam suatu jabatan
pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnve dan Jdigaji herdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Jabatan  Pimpinan Tinggl adalash  sckelompok  jabatan  tingg  pada
imatansi pemerintah.

Pejabat Pimpinan Tinggl adalab Pegawai ASN vang menduduli Jabatan
FimninanTingg.
Jabatan Administrasi adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan

tugas berkaitan dengan pelayvanan  publik sera administrazi  den
pembangunan.

3, Pejabat Administrasi adalah Pegawai ASN yang menduduki Jabatan

Administras: pada inatensi pemerintah.

.Jabatan Fungsicnal adalab sckelompek jabatan vang bersi fungsi dan

tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada
keahlian dan keterampilan tertentu.

Fejabat Funpsional adelah Pegawai ASN  vang menduduki Jabatan
Fungesional pada instansi pemerintah.

Jabatan prlaksana adalah sekelmnpok jalatan yang berisi fungsi dan tugas
pelaksanaan kegiatan pelayanan publik serta administrasi pemerintahan
dan pembangunan.

Pelaksana adalah  sekelompok  pegawai  ASN yang  bertangsung
Jawal  melaksanakan kegiatan  pelayvanan  publik  serta  administras
remerintahan dan pembangunan.

Fejabat Penilai Kinetja adalah atasan langsung dengen ketentuan paling
rendah pejabal pengawas atau pejabat lain yang diberi pendelegasian
KEWenangart,

. Fenugasan adalah penunjukan atau pengajuan sukarcla pejabat fungsional

dan pelaksana untuk melaksanakan tugas tertentu di bawah Pimpinan
Unit Qrganisasi dalam periode wakty tertentu sesuai denpan kompetens,
keahlian danfatan keteramyilan,

Sistern  Femerintahan Berbasis Blekironik yang  sclanjutnya disingkat
APRE adalah penyelenggaraan pemermtahan yang memanfaatkan telnolog
informasi dan kemunikasi uriluk memberkan layanan kepada pengguna
SPRE,

Tim  koordinasi B3PBRE adalah  Perangkat Daerah  yang  menangani
Teknilog, infurmast dan kemunikasi dan didukung oleh Perangkat Daerah
vang lerkail.

Sistem Kerja adalah serangkatan prosedur dan tata kerja yang membentuk
suatu proses akivitas pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi

Penvesualan Sistern Kerjs  adelah  perbaikan  dan  pengembangan
meckanigme kerja don proses bisnig Pegawed Aparatur 3ipil Mopgnoa dengan
mcmanfaatkan sistem pemenntahan berbasis elekitonik

Mckanisme Kema adalah proses dan cara kena organisasi  yang
menggamharkan alur pelaksanaan tugas Pegawai Aparatur Sipil Negara
vang dilakukan dalam suatu sistem denpan mengedepankan kompetensi,
keahlian danfatap keterampilan.

I'roses  Bisnis  adalah  kumpulan  aktivitas  rersprukur vang
menggambarkan hohungan kergan yamp efektf dan  efisien  antaranit
organisas urituk mepghasiikan kinerja dan keluaran yang bemilal tambah
sasl Al denpan tujuan pendirian organizasi.



Paaal 2

(1] Peraturan Bupat ini dipunakan sebagal insttumen bagl Pegawai Aparatur
Sipil Nepara dolam melaksanakan tugas dan fungsi onit orpanisast di
lingkunpgan Pemenintah  Daerah  seleluh  penyederhanaan  struktur
orpanisasi dan penvetaraan jabatan dalam rangka petyederhanaan
barokrasi, - :

(2] Maksud dan tujusn penyesilaian Sistem Keyja, yaitu:

a mewujudkan proses kerja vang elektif dan efizien;

b.memastikan pencapaian tujuan, strategl, dan kinerja organizasi;
canengoptimalkan pemaniaatan sumberdayes manusia; dan

d. mengoptimalkan pemanbfatan eknologl informasi dan komunikasi.

EAB I

RUANG LINGKUP
Fasal 3
Huang lingkup Peraturan Bupati ini mehipuatn
&, mekatustne kerja, dat
b proces hiatiiy.

HAB I
MEKANISME KERJA

Bagian Kesatu

Ll
FPasald

Melkaniame HKerja acsbagasimana dimaksud daiam Pasal 3 hurof o a
dilaksatnakan dengan prinsip:

&. orientasi pada hasil;
b. kotnpetens:;

. prrafeainnalisme;

d kolabomatif;

c. transparansi; dan

f. akuntabel.

Pasal 5

Mekanieme Kerja sebagaimana dimaksuel dalam Pasal 4 tecdiri atas:
&. kedudukan;

b. penugasan;

c. pelaksanaan tugas;

d. pertanggungjawaban pelaksanaan tupgas,

e. pengelnlaan kinena; dan

E. pemanfaatan tekmology informae dan komunikas,



(1]

(2]

[3t

Faragraf 1

Kedudukan
Fasal 6

Prjabat  fungsional dan  pelaksaos berkedudukan i bawab dan
bertangrunpjiawab secara langsung kepailda Pejalat Pimpinan Tinggi
Pratama, Pejabat Administrator atau Pejabat Pengawas.

Dalam hal pejabat fungsional diangkat untuk memimpe swan) unit kerja
mandiri berdasarkan kerentuan peraturan perundang-undangan, Mfjabar
Pungsiomal  tersebut  dapal. membawahi Pejabat Fongsional  dan
pelaksana.

Penentean kedudukan dan tanggungjawab sebapaimana dimaksud pada
ayar i) dan ayat (2) sesvai dengan Peraluran Bupan yang menganir
tentartg kedudukan, susunan orgarisas, fupas dan fungst serta tata
kerja peratgkal ddagrah,

Pasal 7

Ritciat kedudukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagan udak terpisghkan dari Peratiiran
Bupati ini

(1]

1)

Ly

3]

&)

Faragral 2
Fenugasan
Fasal 3

Balam rangks melaksanakan tugas dan pemanjian kinerja, Pimpinan
Unit Urganisas) pemilbk kinema menvusun strategl penugasan Pojabat
Fungsional dan Pelaksana secam individual dan/atau tergabung dalam
tirm kaga dengan mempertimbanglan beban kega, kempetenyi, keahlinn
dun fatau keterampilan, serta menpgedepankan kolaborasi.

Poiabat  Hungsional dan Pelaksana dapat  ditugaskan untuk
melaksanakat lebih dan | (zatu] targer kinerja, baik target kinega vang
telah diletapkan dalam perjanjian kerja maupun tupas atau target
kinerJa yang bersifat insidental vang dilaksanakan dalam wakty tertentu,

Pejabat  Fungsional dan  Pelaksana dapat  ditugaskan  untuk
melaksanakan rargel  kinega  pada  Unit  Organisasi tempat
berkedudukan, Uintas Unit Orpanisasi dan fatau lintas instansi,

Penugazan Pejabar Fungsional dan Pclaksana dalam tim kerja atau
secara itwdmvidu, dilakukan melalui cara:

a. penunjulkan: dan

b, pengajuan sukarala.

Peniunjukan sebagaimana dimakeudd pada avat (4] huruf a merupakan
penugasan langsung kepada Pejabat Fungsional dan Pelaksana oleh
Pimpman Unit Organisast sebagai Pejabat Penilai Kinega untuk
melaksanakan lanera tertenr.

Fengajuan sukarela sebagaimana dimaksud pada ayat (4) hural b
merupakan penugasan Pejabat Funpsional atau Pelaksana atas dasar
permohonan  aktf dari Pejabat Fungsional atau Pelaksana untuk
melaksanakan kinerja tertentu

(7} Penugasan sebapaimana dimaksud pada avat (4] citetapkan dengan

Surat Heputusan vang ditetapkan oleh Pionpinan Unit Organizasi atau
I‘ejabat Pemlal Kinetja.



Fasal 4

Mekanisme penugasan sebagaimana thmalksud dalam Pasal 8 tereantum
dajam lampiran da merupakan bagian yaog tidak terpisabkan daci Peraturan
Bupati .

Parapral 3
Pelaksansan Tugds
Pasal 10

(1} Dalam pelaksanaan  tugas, Pejabat  Fungsional dan Pelaksana
mengutamakan pencapaian target kinema Umit Organisasi dalam hal
Pejabat Fungsional dan Pelaksans berkedudulan,

|2) Pelakaanaan tuges Pejabat Fungsional dan Pelaksana pada Unit
Organieasi lain merupakan bagian dari pelaksanaan tugas yang
mencerminkan tingkat prontas rendal,

(3] Pelaksanmsan tugas Pejabat Funpgsional dan  Pelaksans dapat
dilaksanakan secara individu danjarau tim kerja.

(4} Dalam hal pelaksanasn tugas Pejabat Fungsional dan Polaksana dalam
tm ketja Pimpinan Unit Orpanisasi menonjuk salah sato Pejabar

Furgainnal ata Pelaksana sebagai ketila um Derdusarkan kompetens,
keahlisn danfarau keterampilan.

(2} Jumlah tim kera scbagaimana tersebut pada avar [4] disesuaikan
dengan beban kerja danfatau volume pelerjaan Pimpinan Lnil
Organizasi.

(6} Dalam hal pelaksanaan tugas tim kenja sebagaimana lerselbol pade ayat
(4} rerdapat angeota yang berasal dari lintas Unit Organisasi, maka yang

berperan sebagail ketua tim divramalran berass] dan Unit Organisasi
pemilik kinerja.

(7] Contoh Surat Keputusan Lm kege dan penunjukan ketua dm kerja
schagarmana dimaksud pada ayvat (4] tercantum dalam Lampiran dan
merupakan hagian yang tdak rerpisahkan dam Peraruran Bupati ini.

Pasal 11

Fincian dan tata cara pelaksanaan tupgns sebapaimana dimaksud dalam
Pasal 10 tercantum dalam Lampiran dan merupakan bagizm vang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini,

Paragraf 4
Pertangpungjawabah Pelaksanaan Tugas
Pasul 12

{1] Pejabat Fungsional dan Pelaksana yang ditugaskan szecara individu
melaporkan pelaksanaan hugasnya secars langsung kepada Pimpinan
Unit Oreanisast permilik kinerja.

[2] Pejabat Fungsional dan Prlaksana vang berperan szebapgai Kerua fim

melaporken  pelaksanaan tugas tm kerja kepada Pimpinan Unit
Crganisasi pemilik kinerja secara berkala,

(3} Fejabat  Fungsiotial dan  Pelaksana  vang berperan  ssbapgai
atgpota  tim, melaporkan pelaksanasn tugas kepada ketua tim.

(4) Pimpinan Unit Organisasi pemilik kinerja/Pejabat Penilai Kinerja secara

seWwakill- wakiu berwenong untuk meminta laporan kepade ketua tim
dan/atau angesots tim kerja.



Faragraf o
Pengelolaan kinerja
Pasal 13
(1) Pengelolaan kinera Pejabat Fungsional dan Pelaksana baik vang bekerja
zecara individu maupun dalam tim kerja terdin atas:

a. perencanaan  kinerga yang meliputi penetapan  dan klaniikasi
harapan pencapaian target kinertja Pimpman Unit Organisasi;

h. pelaksanaan, pemantauwan, dan pembmaan  Kinerja vang
metiputi  pendokumentasian  kinergja, pemberian  umpan  balik
berlelanjutan dan pengembangan Kinera pegawai;

c. penilajian kinena yang meliputi evaluasi kinerja pegawai, dan

d.rindak lanjut hasil evaluzssi kinerja vang meliputi pemberian
penghargaan dan sanksi.

I Pengelolaan kiners Pejabat Fungsional dan elaksana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] dilaksanakan sesuai denpan  ketentuan
PeraluTan ]jl.‘.'l!'llﬂt]HTIE- IJI!H.].H.IIE yHRLE Tergealur I:I'It'TIHt:]’IH.:i p&ngelﬂlaan
kinerja Pejabat Fungsional dan Pelaksana.

Paragraf G

Pemanfaatan Teknologl Informasi dan Kemunikasi
Fazal 14

(1) Unit Organisasi mengutamakan lavanan  administrazi pemerintahan
berbasizs elektronik melalui pemanfaatan aplikasi SPBE yang terintegrasi
dalam mendukung Sstem Kerja 4i ingkungan Pemerintah Daerah.

) Aplikasi SPBE sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa aplikasi
umnum berbagi pakal.

{3) Pimpinan LUt Orgamsasi  memasbkan  setiap Unit Organisasi
menggunakan aplkasi umum berbagl pakal sebagaimana dimskswd
pada ayat (2]

(4] Kererpaduan pemanfaatan  tekneology  informast dan komanikss

dalam mendukung siztem kerja, dikoordinasikan oleh tim koordinasi
SPAFE Pemerintah Darrah.

Bagian kedua
Tahapan Mekanisme kena

Paragtal |
Tahapdn Perencanaan
Pagal 14

(1) Tahapan perencansan dimaksudkan unluk memastikan bahwa
kinerja organisasi dapat dilakukan secara sistermnaris serta logis untuk
mendapal tujuan dengan hasil konkrit adalah rencana kerja.

{2] Kegiatan vang dilaksarakan pada ahapun perencanasn sebagzimana
dimalksud pada avatl [1) dianlaranys:
4. penyusunzn dan penetapan perjanjian kinerja, perumisan sivategi
pencapaian target kinerga serta penugasan Pgabat Fungswonal dan
FPclaksana di bawah koordinasi Pejabat Level 2 oleh Pejabat Level 1,



b. perumusan strategi pelaksanaan pencapaian  target Xinerja oleh
Fojabat Level? yang terdivi dari penentuan pelaksansan tugas dalam
hentuk tim kerja atau individu, penentuan kebutuhan pelibatan
Pejabat Fungsivnal atau Pelaksana lintas unit serta kebutuhan atas

Ketua Tim: dan

¢ penvusunan rencana pelaksanaan kegintan dan anggaran untuk
pencapaian target kinera cleh Pgjabat Fungsional dan Pelaksana.

Paragral 2
Tabapan Pelakaanaan

Pasal 16

Tahapan pelaksanaan dimmaksudkan untuk memastikan kegiotan dan
angearan dijalankan sesuai dengan rencana, meliputi:

4. penyUsunan vingian pelaksanaan kepiatan, pembagian peran dan
pelaksanaan kegiatan oleh Pejabar Fungsional dan Pelalkizana;

b. monitonng perkembangan dan pemberian umpan balik atas
pelaksanaan kegiatan oleh Pejabat Level 2 dan /atau Ketug Tim: dan

¢ penvampaian basil pelaksatsan kepiatan kepada Pejabat Level 2.

Paragraf 3

Tahapan Evaluasi
Pasal 17

(1} Tahapan evaluasi dilaksanakan upluk memastikan hasil pelaksanaan
kegiatan sesual dengan rarget vang diharapian.

() Kegiatan schagaimana dimaksod pada avat (1) berupa reviu atas
hasil pelaksanaan rugas tim kera atau individu oleh Pejabat Level 2 dan
Pejabal Level 1,

(J] kegatan sebagaimana dimakswd pada ayat (1) dinvatakan selesab serelah
I'ejabat Level 1 menerdma hasi] pelaksanaan kegiatan dan dinvatakan
telah sesual dengan sesuai dengan iarget vang dihatapksan.

EAB [V

PROSES BISNIS
Pazal 1A

{1] Penyusuman Froses Hianis merupaksan acuan bap Perangkat Daerah

untuk menggambarkan hubungan keja yang efektil dan efisien antar
Ut Organises,

(2] Untuk mendukung penyesuaian Sistermm Herja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 sampei dengan Pasal 17, dilakukan dengan melakukan

perbaikan dan pengembangan Proses Bisnis di lingkungan Pemerintah
Craerah.

(3] Perbarkan, pengembangan dan tara cara penyusunan peta Proscs
Hignig sebagaimana dimaksud pada ayal (2] rlilaksanakan sesusai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangart,



BAB W

KETENTUAN LA[N-LAIN
Fazal 1%

Unsur kesekretariatan pada Unit Organisasi melaksanakan peran
dukungan bag percepatan pelaksanasn penyesualan Sistem  Kerja
gebagaitmana dimaksud dalam Peraturan Bupati ini.

BAB VI

KETENTUAN PENUTUP
FPazal 20

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal dinndangkan

Apar seliap arang mengerahuinya, memerintahkan penpundanpan
Peraturan Bupat ni, dengan penempatannya dalam Beotas Dacrsh
Kebupmaten Lampung Sclatan.

Ditetapkan di Kalianda
pada ranggal 29 Dargmber 2023
GUPATI LAMPUNG SELATAN,

ttd

NAMANG ERMANTO

Diundangkarn i Kalianda
pada tanpggal 24y Pelowdpey 2023

SEKRETARIS TIAKEAI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN,

ttd

THAMRIN
BERITA DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN TAHUN 2023 NOMOR 360


ttd

ttd


LAMPFIRAM FERATURAN BUPATI LAMPUNGC SELATAN

NOMOR » Bl Takww 2023
TANGGAL 0 1% Desembt 2023

SISTEM KERJA UNTUK PENYEDERHANAAN BIRCKRASI

BARBI
FENTIAHULUAN

1 Latar Belakang

Penyederhanaan Tirokrasi juerupakan bagian dar pPrograt prarntas kena
Presicden di  bidaug reformasi  birckrasi  untuk mowuiudkan  penpelolaan
pemenntah yvang bersib, efclidif, rian terpercayve sebagaimana di amanatikan
dmiam  Peraturan  Presiden  Namor 18 Tahun 2020 tentanpg  Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 Penvederhanaan
Hirokrasi tidak hanya menghapus struktur birokrasi dan mengalinkan Pejabat
Administrast menjadi Pejabat  Fungsional, mamun Juga dilakukan  melaliyi
perubahan sistem kerja. Peruhahan yang dilskukan dalam upava péningkalan
kinerja rnelalui penvederhanaan birokrus merupakan transformasi sistem kerja
yang scmula hergenjang dan  sille  sehingpa mengatabatkan  Tambannya
pengambilan kepltusan berubah menjedi sistem kerja vang kolaborztif dan
dinamis, Bentuk darn transformas systemn kerja tersebut menekankan pada kea
tm vang berorentasi pada hasil dengan didulunp oleh latakelola perrerriahan
digitai, Dukunpan  taln  kelolz permenniahan  fersebut  ditgjukan  untak

fmempercepml pengambilan keputusan vang pada skhirmva akan bermuszra pada

pencapaian kinerja bersama,

Sebagaimana diflustrasikan pada Camibarl.

Sistem KemjaTrachswrnul Sislem Reru
" 2jerurki] Balgbor: asi dan Dinwrdy
Ferwbabhous . .
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Y i Lot hatak dmiga s
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mengarchkan
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U Duisungan SEBE

Ersja treyurs
(ICHER A T F
el PRI

Gurabar] . Trwrednoma s Urparizaa untuk Mencapai Kine=rga Plerssena



Selanjutnya, implermentasi penyederhanaan birgkrasi dilaloukan melatui tiga
tahapan yaitu penvederhanaan strukour arganisasi, penyetaraan jabaran, dan
penyesuaian systemn kerja. Pelaksanaan tahapan petyesuaian systemn Kera
dilakuker: melalui penvesuman mekanisme kerja dan proses bisnis dengan
memanfaatkan sistermn pemerintahan berbasis elekironik. Sistem princrintahan
berbasia elekoronik merupaksn dukungan penting yang akan mendorong
pencapaian lransformast yang dilakuekan,

Penvederhanaan strubtur organizast dilakeanskan dengan menindaklamuon
kententuan Pasal 18 aval 2] Meraturan Menien Pendayapgunaan Aparafur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomar 25 Tahun 2021 tentang Penyvederhanaan
Birokragi pada Instansi Pemenntah  untul Penyederhanaan  Birokrasi,
Pemnerifitaly Daerah Kabupaten Lampung Selatan menindak lanjuott dengan
menyedernanakan strulctur organisas bag 122 (seratils dua pulub tige|. Jabatan
Administrasi terdivi atas 2 [daa) jabatan Administrator dan 121 [seraius dua
pulish smabl] jabatarn Peogawsas, vang ditetapkan dan diundangkan dalam
Peralurdin Bupasti Lumpung Selatan YMomer 26 Tahun 2022 tentanp Kedudulan,
Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi serta Tat: Kerja Perangkar Dasrah
Kabupaten Lampiing Sclatan.

Pasca implementasi tahapan penvederhiangan  struktur organisysi, guna
menghindari  kerugian bagl  Pejabat  Adminisirasi  yang terdampalk
penyederhianaan struktur orgamisasi dilaksanakan penyetaraan jabatan denpan
mekanisme Cojabat Administiator menjaldi Pejabar Fungsional Ahli Madva dan
Pgjabat Pengawas menjadi Pejabat Fungsional Ahli Muda sehagaimana amanal
dalam Peraturan Menterl Pendayagunaan Aparatutr MNegara dan  Relormasi
Birpkrasi Nomor 17 Tabun 2021 tentang Penveraraan Jabatan Administrasi ke
dalam Jabaten Fungsicnal.

Setelah pelaksanaan implementasi  penvederhanasar birokmasi  tersebul,
maka perlu dilaksanakan penyesuaian system kerja uctuk mengindan pacumof
power dan terganggunva  pelaksanaan  kinetja  Perangkar Daerah  dalam
melaksanakan tgas Jdan fungst sesual dengan kewsnangan scrta pelayanan
kepada  masyarakar. Peda akhimva, penyesuaian  sistem  kerja  tersehut
mendoret.g terwujudnya organisasi vanp fleksibel dan berorientasi pada hasil,
rang mengedepankan profesionalitas, transparansi dan kompetensi. Dalam
mendukung optimalisas’ penerapan sistem kerja ini dibutuhkan kotabaras antar
dem Intra Uit organisas. sehingga akan mendorong terwujudnye kualitas oLtfHE
rang akumwabel Dalan memenuhi kebutulian alas kolaloras] tersebul, Pajabar
Fungsional dan pelaksana dapat ditugaskan bmk ity di dalam unit Orgatisast
maupun antar unit organisas., sebagaimara diflustmsikan pada Gasbar 3,
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Pelnksanazan penyesuann sistem kerja pasce penyederhaan birokrasi di
Fermenntah daerah Kabupaten Lampung Selatan dilaksanakan sesuai dengan
ammanat Peratursn Menreti Pendayagunasn Aparatur Wegara dan Reformast
Birokrasi Noror 7 Tahun 2022 tentang Sistem Kerla pada Instansi Pemnerntah
untuk Penyederbanaan Birokrasi melalui penetapan Peraturan Bupats ins.

2. Jistematika Pedoman

Pedoman Sistemn Kefa untuk Penyederhanaan Birok:asi in diswaun dalam 3
{tiga) bab, youry;

1. Bab [ Pentbahuluan. memuat latag belakang serta sistetnatika pedoman

2. Bal I Penyesuaian Sistem Kerja untuk Penvederhanaan Birokras: vang
memuat mekanisme kera  vaitu penvesuaian kedudukan, venugasan, dan
pertanggungawabar pelaksanaan lgas Pejabat Fungsiona) dan pelaksana.

3. Bal ill Pen Utup, memuat  rrogkasan Pedoman Sistemn Kerja untuk
I'eoyederhanaan Birokrasi. |



BAB il
SISTEM KERJA UNTUK PENYEDERHANAAY BIROKHAS]

Penvesuaian sistern kerjs pada instansi  pemerintah  dilekukan  setelah
penvederhanaan struktur organisasi dan penyeteraan jabatan guna mem'ujudkan
organisasi vang lebih sederhana dan lebih lincah. Penyesuajan sistem kera
dimalisud meliputi penyesuwaian mekanizme kerja dan proses bisnis

A. Mekanisme Kurja

Mekanisine keija adalah  proses dean s kera  orpanisasi  vang
menggambarkan alur pelaksanaun tupss pepawai Aparaur Sipil Negara dalam
instans pemenntah yang dilakukan dalam suatu siscem dengan menpedepankan
kompetensi,  leeahhan, danfatau xeterampilan. Dengan  penyerlerhanaan
birokrasi, setiap unit arganisasi terdint dan 2 level strukiur dan tim kega vang
lerdini dan kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. Tim kerja terdiri dar 1
[saru] jenis atau lebih Jabatan Fuugsional atau Pelaksana yvang dapat berasal
dari lintas unit organisasi atay jika dibutuhkan dapat berasal dad lintas Instansi
Pemervintah. Pelaksanaan tugas vang dilaksarakan dalam benrik Hm kerja dapar
dipimpin cleh Kenta Tim,

Fenyederhanaan  sfrukiur pada  heberapa  unit  organisasi  masih
dimungkinkon untuk memiliki lebih dari 2 [dua) level struktue. Pengecualian ini
dilakukan pada unit organisssi dengan criteria sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menten Pendayigunasn Aparatur Negara dan Reformasi B:rakmsi
Aomor 2% Tahun 2021 teniang Penyederhanaan Strylctur Orgattisasi pada
[listans: Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi,

Mekanisme kerja paska penyederhanasn struktur organisasi di sesuaiks
dengan strateg dan Pejahat Level 1 dan/atau Pejabat Level 2, Pejabat-pejabat
tersebut memastikan  kesiapan  dukungan infrastrukter, tata kelola dan
sumberdaya yang oplmal, sertd  memastikan  kolaborasi  dan sinergitas
mlaksanaan tugas yang ada. Adapun melkatizme kena paska penvederhanaan
sIFKEUT organivasi terbagi menjadi 3 ftiga) tahapan, yail:

1. Tahapan Perencaraan

Tahapar perencanaan dimaksedkan untuk memastikan  babwa kinerja
organueasi dapat dilekukan secara sistematis serra logis untuk mencapa:
twjuan dengan  hasil konkrnt adalabh rencans kena. Kegiatan  vang
ditaksanakan pada rahapuan perencanaan di antaranva:

& PCnyUSunan dan penetapan  perdanjian kinera, PEFUMUSan  straccg
pencapaian largel kinera =erta penugasan Peabat  Fungsiomal  dan
pelaksana i bawah koordinasi Pejabat Level 7 oleh l'epabat Level 1,

b prrumusan stratcgl pelaksanaan preincapaian wopet kinerja oleh ejabat
Level 2 vang tevdin dan penentuan pelaksanaan tupss dalam bentul tim

kedja atau  individu, penentuan kebutuhan pelipatan Pejabat Fungsional
afau prlaksana lintas anir gerta kebutyuban atas Ketya Tirn; dan

b penyusunan  rencana  pelaksanagn  kegiatan  dan  anggaran  untuk
pencapalan  targel  kinegja oleh Pejabat Funpgsional dan pelaksana.



1. Tahapan Pelaksanasn

Tahapan pcleksanaan dimaksudkan untuk memastikan  kegiatan dan
anggaran dijalankarn scsuail dengan rencana, dengan rincian:

4. penyusunan nocian pelakzanaan kegiatan, pembagan peran danb
pelakzanaan kegiatan cleh TFejabat Fungsional dan pelaksana;

b. menitenng perkembangan dan pembenen umpan balik atas pelaksanaan
kemiatan cleh Pujabat Level 2 dan/atan Ketua Timdan

c. penyvampaian hasil petakzsanaan kegiatan kepada Pejabat level 2.

ni. TahapanEvaluasi

Tahapan Evaluast dimaksudkan unigk memastikan hasil pelaksanaan
kegatan sesual Jdengan tarpel yonpg diharapkan. Kegiacan vang dilakukan
pada tahapan evaluasi afdalah reviu atas hasil pelaksanaan tugas Tin Kerja
atan individu oléh Pejabat Level 2 dan Pejabat Level 1. Pelaksanaan kegiatan
dinyulukan selesai setelah Pojubat Level ' menerma hasil pelaksanaan
kematan dan dinvatakan tclah sesuai dengan target yang diharapkan.

Mekanisme kerja scbagzimana dijelasken diatas dapat dijtustrasikan dalarn
gambar 3.
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B. Penyesuaian yang diperfulian untuk mendukung Mekanisme Kerja di lingkungan
Pemenntah Kabupaten Larmpurng Selatan.

Berdasarkan Peraturan Menten Pendayagunasn  Aparatur Megara dan
Reformasi Birgkrasi Momor 7 Tahan 2022 implementssi peraluran dimaksud
membutuhkan beberapa penyesuazian, diantaranya:

1. Penentuan Kedudukan dan Penugasan Pejabat Fungsional dan Pelaksans
serla Peneranan Alur Mokanisme Siziem Kerja

Pernjelasan secara umumn penyesuaian yang dilakukan dilinpkenpzn
eemerniah Kabupaten Lampoog Selatan untuk penvederhanasn birokrasi
adalah Pejabat Fungsional dan pelaksana berkedudukan dibawabh dan
Rertanpgpiog jawab kepada Pejabat Peniled Kinera. Pejabat Penilei Kincra
merupakan atasan langsuog duri Fejabat Fungsional dan Pelaksans dengan
kelentuan jabatan paling rendah adalah Jabaran Pengawas atau jabatan lain
yvang diberl pendelegasian wewenang Secam umum kedudukan Jabatan
Fungaional dan Pelaksana i lingkungan Pemerintab Daerah  Kabupaten
Lampunp Zelatan ditetapksn berada:

& Umit Orgenisasi Sekretartal Davrah  terdapar 2 jdua)  permodelarn
kedulukan, penugasan dan alur kinetja.

L] Wair Orpanisasi Sekretaniat Daerah dengan Kepala Bagian Sebapai
Pejabark Penlay Kinerga,

1 a] #edudutkan

!-F SEKRETARIS
[

DAFRAL

| PEIABAT |

i ?E-".'T'Eﬂ_wl.il-ﬁ i

Keloipk Todsn | | Betimpon 31 don

Giambar 4 1 Unii Orgiiisass vang dipimoin olel: Sekrelaris Dasrab Aengan Kepala Biag.an schagai
Ee abvat Perulil Kineoa.

Fada atruktur diatas maka sebagian  kelompok Jabatan
Fungmional dan Polaksana berkedudukan dibawah Kepala Ragian
schagal Pejabat Penilai Kinerja, Pelaksena dan sehagian Kolomipsrk
Jabatan  Fungsional laineva  Derkedudukan dibawah  Pejabat
Pengnwas scbagai Pejabat Penilai Kinerjy.



[Thit Organisasi yang menerapkan penggambaran tersebilt adalah:
al Bapian Protokeol dan Komunikasi Pimpinan,

1 b] Penugasah

haraly g, anSelezoL
Fuegunar Jhat Ch o
sl iz s peouite b e

PETABAT

Caunbeir 3 FRIrukies Penupazan peda Selretariar Dacrah deaga Kepala Mrgian s lragad Pugulias
Henilar Kinena selofigus fepala Unit 0 rga dusae.

Dalatn struktur penugasan diatas, akan herlaly baherapa leterzuan

sebaga Denkuat:
ap Sekretaris Daerah akan menetaphan kinera Asisten Sekretars

Daerah;

[+]] r’iﬁiﬁ:ten Sehretans Daecmah akan meneraphkan kinerja Kepala
Bagian;

] Kepala Bagian akan memberikan penilaian kinerja sekalipus
memberikan  penugasav begl sebagian  1ejabat Fungsicmal dan
Pelaksana s=esual  denpan Rompedenst,  Leahlian dan fatall
kererampilan;

d} Kepata Bagian akan menetapkan linerda Pejabal Penpawas serta
membenikan penugnsan dan Penilaian Kiperna hbap Pejabat
Pengawas, Pelaksana dan  sebagian Pejabat  Fyngeional
dibawahnya;



ef Apabila dalam  pencapaian © target  kinerda  arganisasi
membutuhkan keberadaan Pejabat Fungsional denpsn Jenjang
Ahli Ueama secara defimitif dan bukan melalui mekanisme
pelibatan lintax Unit OrpanisasifInstansi, maka Kepala Bagian
tidak Dberpprar  scbagai Pejabat Penilai Kinerja das hanya
berperan sebapgai Pimpinan Unit Organisasi yvang membenkan
penugasan bagi Pejubat Fungsional tersehbut, atas pelalsdnasan
tugas sebagal Pimpinan Unit Organisasi rerscbut Kepala Bagilan
memberbkan rckomendasi penilaian kinega Pejabat Fungsicnal
Ahli LUtama kepada Asisten Sekretars Daerah;

1} Pejabat Pengawas memberikan penilaian knera bagi beiaksana
dan sehagian Prjabat Fungsional yang berada dibawahnow;

g Fola distuibusi predikat kinetja pejabat fungsional dan Pelaksana
ditetapkan oleb Kepala Bugian.

1. C) Alur Mekanisme Kerja
Al Tuhap Perencanaan

Tahapan percncanaan dimulai dari Sekretaris Daerah vang
MellyUusun dan menetapkan perjaniisn kinera. Perjanjian kineda
terzebut digunakan sebagai dasar penentuan Asisten Sekretanis
Daerah sebagal penanggungawab atas target kinermja terrentu.
Selanjutnya Asisien Sekretaris Daerah berdasarkan perfanjia
kinena yang telak ditetapkan dan dibag oleh Sekretans Dacrah
akan membagl dan meninjuk Kepala Bagian sebagsi prnangeung
Jawab atas target kinetja tertentu. Asisten 3ekretans Daerab akan
memiberi arzhan dan koordinasi untuk pelaksanaan kegiatan dan
pencapaian target kinerja tertentu kepada Xepals Bagian, Atas
arahan tersebut Kepala Bagian merumuskan strateg pelaksanaan
pencapaian targel kinega

Perumusan  strategi  pencapaian  tarpet kinemga  tersebut
meliputi:

* penicentuan dalam pelaksanaan keglatan puna melaksarakan
penicapaisn target kinerja vang dilaksanakan oleh  Pejabat
Fungsicnel dan Pelaksane dilaksanakan meladul PPNULgasan
dalam bentuk Tim Kerja atau Indivedu,

* penentuan dalam pelaksanaan kegizran guna melalsanalan
pencapaian target kinersja apakal membutubkan peliberan
Fojabat Fungsional/Pelaksana Lntas unit organisssi/ (nstansi.
Penyelesaian target kineda yang memburuhkan pelibaran
Pejabat Fungsional arau Pelak=sana dan uoir
orgenieasifInstansi lain akan molalui proses  permohonan
pelibatan  Pejabtiat Fungsional atau  Pelaksana LUmias  unit
organisasl Instansi. _

* penentuan perlu atau tidalmya pembentekan Tim Kera untuk
pelaksanaan kepistan,



Arahan dan ekspektasi terhadap pelaksanaan kegistan dan
peneapaian target kineda disampaikan Kepala Bagian kepada
Pejabat Pangawas/Tim Kerja/Individu untuk diinrervensi, arahan
atas ekspekmsi pencapaian target kinerja tersebud menjadi dasar
penentuan larget kinerja Pejabat Pengawas/ Tim Kerja/Individu.

Dalamn pelaksanagan kegiatan guna pencapaian tarvge! kinega
dibawah koordinas. Pejubat Pengawss, Kepala Bagian scbagai
pimpinatl unit organisasi menugaske- Pejabat Fungsional dan
Pelaksana guna membantu pelaksanaan rugas substansi Feijalal
Pengawas dalam melaksanzkan keglatan dan  pencapaian
ekspektas: tarpet kinerja Kepala Bagian scsual dengan jenjang
jabratan yang diatur oleh peraturan dan perundang-undangar.

Pada tahapan terakhir dur prosss perencanazc, Pojabat
Pengawaa, Poabat ifungsional dan Peliksana baik vang bekerna
xccara  individu maupun lim kerie bersama Kepala Bagian
MENYUSUN rencana pelaksanaan kegialan dan anggaren untuk
pencapaian larget kinerja,

bl Tahap 'elaksunzan

Tahapan pelaksanean direulai dar  penyusunan rincian
pelaksanaan kepiatan dan anggaran oleh Pejabal  Pengawus,
Pejabat Funpsional  atau pelaksana.  Penvuasunan fincian
pelaksanaan kegiatan dan anggaran rersebiut disesuzikan dengan
rencana pelaksanaan keyiatan den anpparan vang telah cdisuson
sebelumnya, Pelaksanaan  kegiatan  dilukukan  oleh Pejabat
Pengawas, ndividu dan Tim Kega. Adapun pelaksanaan kegiatan
Tim Kerja dilaksanakan oleh Pejalat Fungsicnal /Pelalsana acsuar
perannys. Pembagian peran dilakukan berdasarkan kKoM perem i,
keahlian, danfatau keterampilan.

Dalam (mel: ksanakan %epiatan, 'ejabur Pengawas, Pejabat
Fungsivnal atan Pelaksana baik yang bekeria sebagai individu
naupun um kerja berkolaborasi dengan semua pihak vang torkait
dengan  kegiatan  ersebut,  Kolaborasi  dimaksud  terkais
sinkronisas Jdala, kehijakan, dan pelaksanaan, tetam  tidak
cetbalas pada hal-hal tersebut saja. Monitonng perkemtymngan
dan pemberan umpan balik atas pelaksangen kegiatan dilakukan
secam berkala atau sewaltu-waktu oleh Kepala Bagiar dan/atau
Fejabal Pengawas/Ketua Tim, Pejabat Fungsional dan Pelaksana
yang bekega secara  individu  berkoocdinasi dan melaporkan
rerkembangan pelaksanaan tugas secara berkals atay pads snat
ditetrui permasgalabian kepada Kepala Bagiar.



Dalamm pencapatan dan penyelesaian target kinerja vang
diperianjikan oleh  Pefahar Pengawas/Psjabat Fungsional dan
Pelaksana baik vang bertupas secara individu ataupun mm Kerja
harus menyesuaiksan dengan arahan dan ekspekiasi target kinera
dar Kepala Bapgian. Hasil pelakzanaan kegiatan yvang sudah scsuai
dengan targei, disampalkan kepada Kepala Bagan olch Pojabat
Pengawas, Ketua Tira dan Indinadu.

¢} Tahap Evaluasi

Fada wmhap evalnasi, Kepala Bagian meninjau  hasil
pelaksanaan kegiaran Pejabmi Pengawas/Tim Kerja/Individu, Hasil
peiakaanaan  keglatan vang tewh  sesual dengan  targer  dan
ckapektazi disampaikan Kepala Bagian kepada Asisten  untuk
ditimjau. Hasil pelsksanasn kegiatan vang telah sesuai dengsn
target ataupun ekspekrasi disampaikan olebh Asisten untuk diriogauy
oleh Sekretaris Dagraby. Polaksanaan Kepiatan dinvatakan selesai
zetelah Sekretarie Dasral menerima hoail polaksansan legiotan

dan dinyatakan telah scsual dengam largel dan ckepcktasi vang
diharapkan.

Dalam sellap jenjang peninfauan hasil pelaksansan kegiatan,
dimungkinkan  terdapar pelaksanasn pekerjaan vang  belum
memenuhi target dan ekspektasl, hasil pelaksunaan kegiatan vang
belum sesuai denpan tarpet dan chepektasi dikembalikan untuk

disesuaikan kembali, secara Legenjang berdasarkan level struktur
GTRANLEAS],

4] Unit Organisasi Sekrerariat Dacrah dengan Kepala Bagian Sebagai
Uil Pimmnan Organisasi dan Pejabat Penilai Kinerja

2a] Kedudukan

| SEKRETARIS
I DAERAR

Kelowpok Jdan | Kelomyok (f dan
ptlaksana pal ksana

Tt

cLo e -

LGiamhiyg 6 . |':|:r|.1'! Crpanizis yvany cipirpil eleb Bekoetars Dasrab dengan Kepala Mague-
Scbaga Unit Fimpinas Urgonusiael dan Fejubat Penilai Kinersa




Pada struktur diatas muka kelompok Jabatan Fungsional det
Felaksana berkedudukan dibawah Kepala Bagian sebagar Unit
Pimpinan Qrpanisasi dan Pejabal Penilal Kinerja.

Urnit Organmsas: vang meneraplan penpgambaran tersebut adalah:
a) Baman Hulum;

by Bagian Pengadann Darang Dan Jasa,

o) Bagian Oraamisas:,

d) Bagiaty Ekonorn Pernbangunan;

e} Bagian Sumberdaya Alam;

| Bagian Uhmum;

g Bagian Pemenntshan;

h|Bagian Kesajahteran Bakyar

2h] Pengasan | SEKRETARIS

| IFAEHAH
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I
. e —————
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|'II1'.|:'\|_'|.'|I| Ll Thezmen
'k hipus pemulay banerge
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[

Cianbar T Srokiar Perigesen Sada Schactaria Nagrah decga: Kepals Bagian febuagn ot
Fimpinan Osganiwasi dan Peyabat *eaudui Buinerja.

Dalam struktur penugasan di atas, akan herlaknu beberapa
keteniuar sebagai berkut;

a] Sckretaris Dacrah akan renetapkan kinera Asiaten Selretars
Lrasiah;

bl Asisten Sekretaris Dasrah akan menetapkan kinerja Kepala Bagian;

¢) Kepala Bagian skan memberikan petilaan kinerja  sekalipus
membenkan penugasan bag  Pejabar Fungsional dan Telaksaria
scauai dengan Kempelensi, keahlian dan;atau keterammian:

tl] Apabila dalam pencapaian target kinca organisasi mernlbututikan
keberadaan Pejabat Fungsional dengan Jerjang Ahl tama secara
definiof dan Lukan metalui mekanisme pelibatan Iintas  Unit
OUrganisaai/ (nstansi, maka Kepola Bagian tidak berperan sebagai
Pejabat Penilai Kinera dan hanya berpeiun sebagai Pimpinan Unit
Organisasi yatig memberikan perugasan bagi Pejabat Fungsional
tersebiut, atus pelaksanaan tugas sebagas Pirnpinan ol Organizasi
terschbut Kepata Bagian memberikan wekomendasi pemlaian kineja
Pejabat Fungsienal Ahl Utzma kepada Asisten Sekretaris Dasrab;



ejPula distribusi predikat kinerja pefabat fungsional dan lelaksana
tietapikan aleh Kepala Ragian.

200 Alur Mekanisme Kena
&|Tahap Perencanaan

Tahapa.h' perencanaan dimula dart Sekretaris Daerah yvang
MENyUsUN dan menetapkan perjanjian kinega. Perenjian kinerja
tersebut digunalten sebagal dasar penentuan Asiaten Sekretaris
Daerah sehapal penanggung jawab atas target kinesja tertentu.
Selanjutiiva  Asisten Seliretaris Dgeral berdasarkan pernanjian
kinegu vang telah ditetapkan dan dibagli oleh Sekreraris Daerah
akan membam dan menunjuk Kepala Bagian sehagai penanggang
Jawab atas targel kinerjs tertentu. Asister. Sekretans Dacrah akan
memberi arahian dan koordinasi untuk pelakssannsn kegiatan dan
pencapaian Iamget kinena tententy kepada Kepala Bagian, Atas
arahan tersebut Kevala Bagian mergmuskan strategi pelaksanasn
PERCAPAIUT targer kmera,.

Perumusan strateg  percapaian  target  kinerja  tersebul
trelipuis:

- penentuan dalam  pelaksanaan kegigtan guna melaksanakan
pencapeian  target kineda vang dilaksanakan oleh Pejabac
Fungsional dan Pelakssna dilakesanakan melalui penugasan
dalam bentul Tim Kega atau indiviey;

* penentuan daiam pelaksanpan kegistan guna nelaksanakan
pencapaian  target kinerja apakah membutuhken pelibatan
Fejabat Funpsional/Pelalaana lintas unit organisasiflnstansi.
Penyelesaian target kinegja yang membutuhkan pelibatan Pejahat
Fungsionael atau Peclaksana dan unit organisasifInstansi lain
akan melalui proses permohonan pelibatan Pejabat Funpgsional
atel Pelakiana lintas unil prganisasi/f lostanss: dan

* penentuan perla atau tidaknya pembenrukan Tin Kera untuk
pelaksanauan kegintan.

Arahan dan ekspektasi terhadep pelaksanaan kegatan dan
pericapaian target kinerja disamnaikan Kepala Bagian kepada Tim
kerfjafindividu  untuk  diimtervensi, arahan aras  ekspekiasi
pencapaian target kinetja tersebut menjadi Jasar penentuan tarpot
kinerja Tim Kera/ Ingividn.

Ualam pelaksangan kegatan guna pencapalan target kinera,
Kepala Bagian sebapai pimpinan unit organisasi menugaskan
Fejabat Funpsignal dan [elaksana guna membanty pelakzanaan
tugas substansi Pejabat Penpawas dalam melaksanakan Kegiatah
dan pencapaian ekspektasi larget kineja Kepala Bagian sesuai
flengan jenjang jabaran vang diatur cleh peraturan dan peruodung-
undanpan. '

fada tahupan terakhir dar prmaes perencanaan. Priabal
Fungsional dan Pelaksana balk yang bekena secara individu
maupun tim lerja bersama Kepala Bagian menyusun rencana

pelaksanaan kegialan dan anggam@an untuk pencapaian  tarEct
Erdpyparng



EiTahap Pelaksanaath

Tahapan pelakzansan dimulal dard  peoyasunan  rncian
pelaksanaan kegiatan dan anggaran oleh Pejabat Fungsimal atau
pelaksana.  Penvusunan rincian  pelaksanaan  kegatan  dan
anggaran terscbut disesusikan dengan rencana pelaksanaan
kepiatan  dan  angparan  yang  telah disusun sebelumnya.
Pelaksangan hegiaian dilakukan oleh Individu dan Tim kerja.
Adapun pelaksansan kegictan Tim Kerfe dilaksanakan oleh Pgjahat
Fungsional/Pelaksons sespal perarnys,. Pembagian  peran
dilakubkan berdasarkan kompetens:, keahlian, dan/atau
keterampilarn,

Calam mclaksanakan kegiaran, Pejabat Fungsional atao
Ielaksana bak vang belkera sebagai individu meaupun Hm kera
berkndaborasi dengan semmua pthak yang terkait dengan keglatan
rersebut. Kolaboras: dimaksud terkast sinkreomisast data, kebijaran,
dan pelaksanaan, tetapi tidak terbatas pada hal-hal temscbut a=mga.
Monitoring perkembangsn dan pemberian  umpan  baitk aras
pelaksariaan kegatan dilakulan secars berkala atau scwaktu-
waktu pieh Kepala Baglan dan/atau Pejabat lengawas/ Ketua Tim.
Pejahar lungsional dan Pelaksana yang bekerja secara ndivido
berkoordinasi dan melaporkan perkembangan pelaksanaan tugas
secarda berkals atau pada eaat ditemud permasalahan kepada

Kepala Thapian.

Dalam pencapaian dan penyelesaian target ldnerja vang
diperjanjikan olely Pejubai Fungsional dan Pelaksana baik vang
bertugas secara individu atawpun tim kerja hams menvesuaikan
dengan arzhan dan ckspektasi target kinerja dar Kepala DLagian
Flasil pelaksanaan wegiatare vang sudah  sesued dengan target,
disampaikan kKepada Kepala Hagian oleh Ketua Tim dan Tnelividu.

tiTahap Evaluasa

Pada  tahap evaluasi, Kepala Bagian meninjau  hasil
pelakzanaan  kegiatan Pejabat Fungsional/Tim Kerfa/ ndividu,
Hasil pelaksanaan lkegiatan yang telah sceuai dengan target dan
ekapektasi dissmpaikan Kepala Bagian kepada Asteten  wntulb
ditinjuu. Hasil pelaksanaan kegiatan yang telah sesuai dengan
target ataupun ekspeklael disampaikean oleh Asisten untuk diticjay
oleh Sekreturis Dacrah. TPelaksunaan kegiatan dinyatakan selesai
setelah Sekretarts Dacrah menerima hasil pelaksanaan kegiatan

dan dinyatakan telah sesuai dengan target dan ekspektasi vang
diharapkan,

Dalaim setiap jenjang peninjauan hasil pelakgsanaan kegiatan,
dimungiinkan  terdapal  pelaksanaan  pekerfjaan yang  belumn
Memenuhi target dan ekspektasi, hasil pelaksanaan kegiatan vang

i sesusi dengan larpet dan ekspektasi dikembalikan untuk
drsesuaikan kembali, secara brgenjang berdasarkan level strukeur
UTEanisasi.



b. Unit Orpanizasi Fermogkat Daerah denpgan Pejabat Level I adalah
Pajabat Pimpinan Tinggi Pratama dan Pejebat Level T cebagal
Pejabat Penilni Kinerja terdapet 4 |empat} permodelan kedudukan,
peanugasan dan alur Kinesrja.

1.1mic Crganisasi Peranghkal Daerah Permodelan ke 1 égatu).

Nkedudukan
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Pejabot Adminisbaloe s lnsgal Pejamar Penilai Kineria,

Pada strukiur diatas maka kelompok Jabatan Fungsional dan
Felaltsana berkedudukan di bawah Pejabat Adminisirator sebagni Pejalat
Level [T yang berperun selaky Pgjabat Penilai Kinega.

Unit Organizasi vang meterapkan penggambaran tersebut adalal:
] [hnas Perhubungan;

bl satuan 'elisi Pamong Praja;
d) Dinag Pemadem Kebakaran dan Penvelamaian;
€] Badan Pengetolaan Keuargan dan Aset Daerah,
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Daesrah crogan 1 level sirukiur, dimans Fejahat Lewel [1osebapai 'eabat
Fenilal xarcoa,

Dalam struktur penugasan diatas, akan betlaku beberapa ketentuan

sehagal berlogt:

al

b

]

B

€|

pejabat fevel 1 akan menetapkan kinerfa Pejabat Level L sekaligus
sebagar Pelabat Fenilai Kinerja Pejabat Level I dan sebagian Pejalar
Myngsional;

pejabal Level 1D akan  menetapkan  kinerju Pejubat Level UL/ Prjalmr
Jengawas serta memberikan penupasan dan Penilaian Kinera bagi
rrjabat Lavel TT/Pejabat Pongawas, pelaksana dan sebagian Pejabat
Aungsional dibawaliova;

apabila terdapat Pejabat Fungsional Ahli Madva puda unit organisasi,
make Pojabat level 1T tidak berperan sebagai Pejabat Penila Kirema
namun hanya memberikan penupgasan, adapun Pejabat Penilai Kinera
et Pejabat Funpsional Ahli Madya adalah Pejabat Pimpinan Tim g
Pratama - dengan  rekomendasi  penilaian  berasal  dan bejabat
Acdministrator

apabila dalam pencapaian target kinegu organisasi membutuhkaz

keberadann  Pejabat Fungmonal dengat .Jemjang Ahli Utama secaca
definitiil  dan  bukan melatul  mekanisme pelibatan lintas  Linig

Organisesifinsiansi, maka Pejabat Lewvel |1 rtidak berperan  sehags
Pejabat Pemilai Kinerja sekatipus tidak dapat memberikan PENUAA AN
bags Pejabat Fungsional tersehut,

penugasan sekalipus penilaian kdnerja bagl Prjabat Fungsional Ahls
Utama dilaksanakan oleh Pejabat Plmpinan Twmgg Pratama sehrged
Pejabat Level 1, penugasan tersechut sekalizus disertal pendelegasiar
kewenangan pengelolaan kinerja Pejabat Fungsional terscbu- kepada
FPejabat  Adnunistrator:



fl Setelah mendapatkan pendelegasian kewenangan untuk  mengetola
kinerja Pejabat Funpsional Ahli tama.  Psjabat  Admimsirator

menginleptasillan pejabat Fung=ional dalam penugasan hailk secars.
Tim Kena maupun Individu didalam Umit Orgamisasi yang dipimpinnya,
alas pengelolaan kinerja Pejabat Administrator menyusun rekomendast
penilaian kineja Pejabat Fungsional Ahli Utama kepada Pejalmt
Fimpinan Tingg Pratama achagal Pejabat Lavel I

gl Pejabar Level II1/Pejabat Pengawas memberikan penliaian kinerja hagi
Felaks=ana dan selagian Pelabet Fuogsional yang lerada
dibawahnva; dan

) Pola distnbus predikat kinena Peyabat Fungsional dan Pelaksana
ditetaplkan aleh Fejabat Level [

3] Alur Mekanizme Nerja
al Tahap Perencanzan

Tahapan perencanaan dimulal dan Pejabel Ploopioae  Tiosgsd
Pratama meryusun dan menetapkan perjanjian kinera. Perjanjian
kinerja tersebut digunekan sebagai dasar penentuan pembagian
tampgung Jawab pencapaien target kmege tortentu kepada Pejabat
Admunistratar. Selanjutriys Pejabat Pimpinan Tinggl Pratama akan
memberikan arahan dan koordinasi untuk pelaksanasn kegiatan dan
pencapaian targer binera bersama. Atas arahan tersebut kemudian
Pejabat  Administrator  merumuskan  stralegi  pencapaian  Larpetl
kinetjanya,

PPerumnsan atrateg prricapaian targel kinerga tersebut. melipati

* penentuan  dalam  pelaksanaan  kegiatan  guoa  melaksapakan
pencapeuan  larpet  kinerja yang dilaksanakat, olch  Pejabag
Fungsionul dan Pelaksana dilaksanakan melalui penugasan calam
bentuk Tim Kena ataw Individu;

= penentuan  dalam  pelabosanasn kegiatan  guna  melaksanakan
pencapaian tirgel kinerja apakah membutuhkan pelibatan Prjabat
Fungsional/Pelaksana lintas Unit Organisasi/nstansi. Penwvelessian
target kinerja yang membutuhkan pelibatan Pejabat Fungsional
atau Pelaksana dan Unit Organisaci/Instansi lain akan melalai
prosea permmohonan pelibatan Pejabat Tungsionaf atay Pelabsans
hinitas Unit Organisasi/ [nstansi: dan

*  penentuan perly atau tddaknya penunjukan ketua Tim Kerja untuk
[relaksanaan kegiatan.

Dalam pelaksaraan kegialan guna percspsian target kincrja
dibawal koordinasi Pejabat Pengawas, Pejabat Administraror s b paj
Mumpinan Unit Organisasi menugaskan dan melaksanakan desirilius]
Fejabat Fungsional dan Felaksana guna membanlu oelaksonadn tugas
substans: Pejabat Pengawus delam melaksanakan kepiatan  dan
pencapaian chkspektasi target  kinefa  Pejabat | Admumstrator



Arahan dan ekspekiasi terhadeap pelaksanaan kegatan  dan
pencapaian target kinerja disampaikan Pejabat Administrator kepada
Pejahat Pengawas/Tim Kerja/ Individu untuk di intervensi. Arahan atas
ekapektasi target kinerja rersebut dijadikan sebagai dasar penyusunan
rarget kinerja Pejabal Pengawas/ Tim kerja/ Tndivida.

Pada Tahapan terakhic dar  pruses perencanaan, FPejabat
Fengawas, I'ejabat Fungsional dan Felaksana baik yang bekerja secars
individu maupun rim kerja bersama Pejabal Admimistrator menyusun
rencana pelaksanaan kegiakan dan anggamn untuk pencapaian rarget
kinerja.

I

) Tahap Pelaksanaan

Tahapat, pelaksanasn  dimulal dand  penyusunan  mncian
pelaksanaan  kegiatan. Penyusunan rincian  pelakganast kepialan
dilakukan dengan menguraikan kegiatan dan anggaran wvang telah
disiisun pada tahapan perencanaan oleh Pejabac Penpawas, Individu,
Tim Kena atau Ketua Tim. Selanjulnva bagl pelaksanaan kegiatan vang
dilakukan clels vm kerja dilakukan pembagian peran bagi anggota tim.
Pernbagian peran anggota tim dilakukan herdasarkan kompetensi,
keahlian dan/atau keterampilan.

Dalam  melaksanakan kegiatan, Pejabat Pengawas, FPejabat
Fungzionsl dan Pelaksana berkolaborasi dengan semuoa pihak yang
terkail  dengan  kegiatant  terscbuf.  Kolaborasi  dimaksud  terkait
sinkromisasi daka, kebijakan, dan pelaksanaan, tetapi tdak terhatas
pada hel-hal tersetnit saja, Monitoring perhembangan dan pemberian
umpan balik atas peluksanaan legiatan dilakukan secars berkals atau
sewaktu-waklu  oleh  Pejabal  Administrgtor  dan/atau Pejabt
Pengawas/Ketua Tim. Pejabat Fungsional dan Pelaksana yang bekerja
wecara  individu  berkoordinasi  dan  melaporkan  perkembanpgan
pelaksanman  tugas  securs  berkala alae  pada  saat  ditemui
permaszlahan kepada Mimpinan Unit Organisasi,

Dalam pencapasn dan  penyelesaian  larget kinema sang
dipeganjikan  oléh  Fejabai  Penpawas, Pejabat Fungsional  dan
Peiakaana haik yang certugas secara [ndividu ataupun Tim kena harus
menyesuaikan dengan araban dan  ekspekiasi target kinera dar
Fejabat Administrator. Hasil pelaksanaan Kegialan ¥ang sudah sesual

dengan target disampiikan kepada Pejabat Administrator oleh Pejabat
Pengawas, Individu atau Ketua Tim,

¢ Tahup Evalusasi

Pada rtahap evaluasi, Pejabat Administrator meninjau  hasil
pelaksanaan kegiatan vang dilaksanakan oleh Pejabat Penpawas/Tim
Ketja/Individu. Hawil pelaksanasn kegatan yang telah sesua denegan
arget dan ekspektasi disampaiian oleh Pejubat Administrater kepacla
Fejabat Pimpinan Tingg Pratama untuk ditinjuu. Pelaksanaan kegutan
diryatakan selesai setelah Pejabat Pimpinan Tinge Pratama menerima

hasil pelaksanaan kegatan dan dinyatakan telah sesuai dengan target
dan ekspektasi vang diharapnkan



Dalum setiap jerijang penminjauan hasil pelaksanaan kegiatan,

dirnngkinkan terdapat pelaksanaan pekerjaarn vang belum memenuhi
target dan ekspektasi, hasi pelalesanaan Kegisatan yang belum sesuai
dengan target dan ekspektasi dikembalikan untuylk disesuaikan
kemball, sccara beenjang berdasarkan level struktur crganisasi,

2. Unit Organizasi Pergnglat Daerah Permodelan ke 2 (duay).

1} Kedudukan

PEJA.“H.T ) i m' ’ .
ADMIMISTRATOR ATFRHMER TRATGH
| |
PEJABAT PEJABAT
PENG AW AS FEMCA AL
L Iﬂa

T 1T T O,
. :':‘.'ll'.'I'I"IEH.::I':.” || | H'-I:"'--—-P“'c"'l: || || H.'I:'.i:mp:i-':-'l | | | | Eelaupck J
_! 7an priasiana cua pelasyani dan pelgkuane g prlaksnna
Lo LTI T HEEEERE HEER HERN

Gambar 10 @ Unit Drpgertisas rangkat Daerah Prrmodeian ke 2 idua dvergan Fejalig Leowel [
adalah Yejabit Ponpeoan Tioggi Protios sekaligas Fimpinan Urul Crgarisom
atiapun Mejabat Admizesranr seligoi Bejrbr Penilow Kicera,

Pada strultur diatas maka kelompok Jabatan Fungsisnal dan
Pelaksana berkedudukan di bawah Fajabat Administrator sebagai Pujabat

Tevel I vang berperan selalo Pejabat Penilai Kinenja.

Uit Orpganisasi yang menerapkan penggambaran tersebut adalal,
4. Dinas Pendidilan;
b.Chnas Keschatan;

r.Badan Pendapatan dan Retritusi Daerah.
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Daeraly dergmeor dea Jevel sruakour, dimana Pojabar level I selinga Pegaha
Penilas e rjn.

Dalamn strulomur penugasan di atas, akan berfaky beberapa
ketenraan sebagai berikut:

&l Pojabat level 1 akan menetapkan kinerjn Pejabat Level 1T sekaligus
sebagai Pejabnt Penilai Kinetja Pcjabat Level [l dan schagian Pojabat
Fungsional:

bi Pejalal Level It akan  menetapkan  kinega Pojabat Level 10/ Pejabat
Prngawas serta memberikan penugasan dan Penilaian Kinema L
Pejabat Level 1T/ Pejabal Pengawas, pelaksans dan sebagian Pejabar
Fungsional dibawahnya;

c] Apahila terdapat Pejabar Fungsional Ahli Madva pada unit crganisasi,
male Fejabat leve 1 [T tidak berperan sebagal Pejatat Penilai Kinera
namun hanva memberikan penugasan, adapun Pejabar Perila Kinerja
bagl l'sjabat Fungsional Ahl Madya adalah Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama  dengan rekomendasi  penfisian berasal  dan Pejabat
Adlmmniswrator

dl Apabula dalam pencupaian target kinena grganisas memburtubkan
keberadaan  Pejabat Fungsional dengan Jenjang Ahh Utama secara
definitif dan bukan melall  mekenisme pelibsran  lintas  Umit
Orgarisasifinstansi, makos FPejabat Level 1l tidak berperan schagai
Pejabar Penilai Kimerja sekaligus tidak dapat remberikan penughasan
bagi Pejabat Funpsioral tergebut:

€] Penugasan sckaligus penilaian kinega bagl Pejabat Fungsivnal Ahl
Lhama dilaksanakan gleh l'sjabat Pimpinan Tinggi Pralama sebagai
Pejabat Level 1, penugasan tersebur sskaligus disertai peticdiegasian

I{E‘-l.-'r:nﬂ_ngﬂ.t‘l rengelolaan kinera Fejabat Fungsional tetassbut kepacda
Pejabat  Administrator



f| Setelah mendapatkan pendelepasian kewenangan untuk  mengelola
kingrja Pejabat PFungmional ARl Utama. Pejabat Admimistrator
mengntegrasikan pejabet Fungsional dalam peougasan Laik secara
Tim Kerja maupun Individu didalam unit organisasi yang dipimpinova,
atas pengelolaan kinerja Pejabat Administrator menvusun rekomendasi
penilaian kineja Pefabul Fungsiomal Ahll Utama  hepads  Pejabat
Pimpinan Tingg Pratama sebagai Prjabat Lovel [;

g} Pejabart Tevel [/ Pejabat Pengawas memberikan penilaian kinera bag
Felaksana dan sebagian Pejabat Fungsional vang berada dibawahnva.

h| Pola distcibusi predikat kinerfa Pejabat Fungsional dan Pelalisana
ditctapkan oleh Pejabwat Love! |

3t Alur Mekanisme Rera
a]Tahap Perencanaan

Tahapan perencanaan dimulai dar Pejabat Pimpinan  Tirggi
Fratarna menyusun dan menetapkan pcrarjian kinetja. Peganjian
lanerja terscbur digunskan sebagai dasar penentuatl pembagian
tanpeung jawab pencapalar target kinera terteotu kepada Pejabat
Adminigirator. Selanjutnya Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama akun
memberikan araban dan %vordinasi uniuk pelaksanaan Lkepuatan dan
PeMCApdlan target kinerja bersame. Atas arahan tersebut kemudian
Pejabat - Administrator merumuskan  strateg PENCARAAN  tArget
kmeranya,

Perutnusan stratep pencapaian target kinerja tersebut meliputi;

= penentuan dalam  pelaksanaan  kegiatan guna  melaksanakan
penvapalan  targer  kinerfa  yvang  dilaksanskan  oleh Fejabat
Fungsinnal dan Pelaksana dilaksanakan melalui pernupasan dalam
bentul: Tim Kega atau Individu:

* penentuan dalane pelabisanaan  kegiatan guna  melaksanakan
pencaprian target kinerja apakah membutuhkan pelibatan I"'ejahat
Futigsional/ 'elaksana lintas Unit Qrganisasi nstansi. Fanvele saan
target kimerja yang membutuhkan pelibatan Pejabat Fur.gsinnal
atau Pelaksana dard Unit Organisasi/Instanai lain akan melslui
proses permoionan pelibatan Pejabat Pungsional atau Pelaksana
linlss Unit Organisas ! Inatansi: dan

= penentusn perlu atzu tidaknyn penunjukan ketua Tim Kerja uniuk
nelaksanaan kewutan,

Palam pelakyanaan kegiatan guna penicapaian  target kinega
dibawah keordinasi Pejabar Pengawas, Pejabat Administracor seha pal
Fimpinan unit organisest menugaskan dan melaksanakan disiribysi
Fejabat Fungsicnal dan Pelaksana guna membantu pelaksanaan Tugas
substansi Pejabar Pengawas dalam melaksanakan kegiatan dan
Pencapaian  ekspektasi  target  kinerja  Pejabat  Administrator.



Arahan dan ekspektasi {erhadap pelaksanaan  kegialan  dan
pencapaian targel kKinetja disatmpaikat Peojabat Admmmistrater kepada
Pejalat Peopawns,/ Tim Kegaflndividu untok diintervensi. Arahan aras
ekspektas target kinena tersebut dijadikan sehagai dasar penvusunan
Larput Kinerja Fejabat Pengawas /Tim Kerja fIndividu.

Pada Tahapan tlerakhir dan proses perencanaan, Pejabar
Penpawas, Pejabat Fungsional dan Pelaksana baik yang bekena secam
sndividy maupun tim kerja bersuma Pejabat Administrator rmenyusun
rencana pelaksanaan kegatan dan anggaran unrik pencapaian Farget
ki

BiTahep elalkisangan

Tahapan pelaksanaan  dimulai  Jan penyusunan rincian
pelaksanaan  kematan  Penyusunan nincian pelaksansan kegiatan
dilakikan denpgan menpuraiban kegiatan dan anggaran vang telab
disusun pada tahapan perencanaan oleh Pejabat Fengawas, Individa,
Tim Kerja atau Ketua Tim. Selanjutnyva bag. pelaksanaan kegatan Yang
dilakukan nlek: tim kega dilabukan pembagian peran bapl dogeota tim.
Fembagian peran anpgota rim dilakukan herdasarkan kompetensi,
keahlinn dan/atau keterampilan.

Balam meluksunakan kepiatan, Fgiabat Pengawas,  Iejabar
Fungsional dan Pelaksana berkolabwrast dengan semua pihak vang
terkait dengan kegiatan tersebut, Kolaborasi dimaksud  rerkait
sinkronsasi dara, kebijakan, dan pelaksanaan, letapi ddak terbates
pada hal-hial tersebut saja. Monitorng perkembangan dan pemimnan
ampan balik atas pelaksanaan kegiatan dilakukan secara berkala alau
sewakiu-waktu  aleh  pejabat Administrator fdanfatau  pejabas
~engawag/Ketua Tim Pejabat Fungsional da. Pelaksana yang hekena
secara individu berkoordinasi dan melaporkan  perkembangan
pelaksanaan  tupgas secara  berkale atau  pada  sant  ditemui
permasalahan kepada Pimpinan Unit Qrpamisasi,

Blalatm  pencapaian  dan  penyeiesaian  target kinema vang
dipegunjikan  oleh  Pejabat Fengawas/Pejabat  Fungsional  dan
Petaksana baik yang bertugas secara ingdividu ataupun tim kerja harus
menyesuaikan dengan arshan dan ekspekiasi target kinerja dari
Pejabat Administralir. Hasl pelaksanaan kepiatan yang sudah sesuai
dengan rarget disampaikan kepada Pejabat Administrator oleh I'sjabat
Pengawas, Individu atau Ketua Tim.



c)Tahap Evaluast

Pada tashap ewalias, Pejahat Administrator menmjan

pelaksandan kegiatan yang dilaksanakan cleh Pejabat Pengawas/Tim
Ketja/ Individu. Hasil pelaksanaan kegiatan vang telah sesuw Jdenpan
tarpet dan elspoltasi disampaikan oleh Pajubat Administrater keparda
Pejabat Pimpinan Tingg Pratama untuk ditinjau. Pelaksanasn kegiatan
dinyatekan aelesai setelah Pefabat Pimpinan Tinggl 'ratama mencrima
hiasil pelaksanaan Kegiatan dan dinvatakan telah sesuai dengan tarmet

dan ekspektasi vang diharapkan.

Nalam sebhap jergang peninjauan hasil pelaksanasan kegiatan.
dinungkinkan terdapat pelaksanasan pekerjaan yang belum memenuhi
target dan ekspektasi, hasil pelaksanaan kepmtan vang belum sesuai
dengan tarpet dan ekspektasi dikembealikan unruk dizesuaikan

kembali, secara berjenjang berdasarkan level struktur organisasi.

J.Unit Organisasi Perangkat Daerah Permodelan ke 3 [tipa).
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Fada struklui thatas maka kelompok Jabatan Fungsional dan
Felaksana berkedudukan di bawah Pejabat Administrator acbagai Pejabat
Level 11 vang herperan selaku Pejabal Penilai Kinerja.

Unit Organisasi yuog meretapkan penpgambaran terzebut adalah-

A. Inspektorat;

L. Selaetariat DFRD;

c. Badan Perencanaan Pembangunan Dasrah;

. Badan Kepepaveaian dan Dhiklat:

¢ Pdadan Penangegulangan Bencana Daerah;

f. Badan Kesatuan Bangsza dan Politik,

g. [Dinas Tanaman Pangan, Holukultura dan Perkebunan;
f. Dinas Ketahanan Pangoan;

1. Dinas [hnas Kepemudaan dan Qlah Raga;

1. hnas lerpuslakaan dan Kearsipan;

k. Dinas Kependudubkan dan Pencatatan Sipil;

. Thmas Linpkunpgan Hidup,

m. Thinas Permberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak:
1. lhnas Ferumsahan dan Permuloman;

@ Dinag Koperasi, Usiha Kee:l dan Menengah;

p. Dinas Penkanan;

. Dinas Kotmunikast dan Tnformatika;

T Dinas Kelermps Kerja dan Transmigrasi;

5. Dinas Pernberdavaan Masyarakat dan Desa;

t. Dinas Sosial;

u. Dinas Pengendalian, Pendudul dan Keluzrpa Berencera;
.

Minay Pekerjaan Umum dan Penala Ruang.
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Strukryr peougasen Pemacdelin ke 3 itigal pada Unit Orgarsasi Peresghal
Dovrah dengan dus lesel acaktur, dishana Pejrnat Lese] I acbupmi Tejalval
Perilai sioega.



Dalam struktur penupasan diatas, akan berfaku beberapa ketentuan

achagai berilinan:

A)

I}

c|

]

el

El

Pejabat level 1 akan menetaplian kinerja Pejabal level 11 sekaligus
zebagat Pejalut Penilai Kinetja Pejabat Level 1] dan sebagian Pejabat
Hungsional:

Pejabat Level Il yang  dibawahnya masih terdapat Pejabat Lewel
fl/Pejabar Perngawas maka alan menctapkan kinera Peojabat Lewvel
lI/Pejabat Pengawas serta memberikan penugasan dan Penilaian
Kinerja bapgi Pejabat Level [I/Pejabat Pengawas, Pelaksana dan
sehagian Pejabal Fungsional dibawahnya;

Pepabat Level [ wang dibawahnya tidak terdapat Pejabat Level
Il/Prjabat Pengawas mala akan metnberikan penvgasan dan
Pentlazan Kinerja bag Pelaksana dan sebapian Pejabat Fungsional
dibawahrywa;

Apabily terdapat Pejabat Fungsional Ahli bladva pada unit craanisasi,
maka Pejubat level 1T Udak berperan sebagai Fejahat Penila: Kinervja
namun hanya memberkan penugasan, adapun Pejabar  Penilai
winerja bagl Pejabat Fungsional Ahli Madys adalah Pejabat Pimpioan
Tinggr Prutama dengen rekomendasi petilaan berasal dar rrjabmt
Administrator:

Apabila dalam pencapaian rarget kinerja organisasi membutahlsn
keberadaan Pejabat Fungsional dengan Jenjang Ahll Wtama secara
delnildy dan bukan melahii mekanisme pelibatan Iintas  Unie
Organizasi/Instansi. makg Pejahat Level I tidak berperun sebagai
Frjahat Penilai Kinerja sekalipus tidak dapat memberkan penugasan
ke Pejabat Fungsional tersebut;

Fenugusan gekalipus pendlatan kirerja hagi Pejabat Fungsional Ahli
Utama dilaksanakan oleh Pejabart Pimpinan Tinggi Pratama sebapai
Fejabat Level I, pronugasan tersabut sekaligus disertai pendelepasian
kewenangan pengelolaan Rinerja Pejabat Fungsional tersebut kepada
Fejabat Adininistratos,

setelah mendapakan pendelogasian kewenangan untuk mengelola
kinerja Pejabat Fuongsional Ahli Utama, Pejabat  Adminisiialor
mengitilegragikan Pejabat Fungsional dalam penugasan baik socara
Tim  Kera maupun [ndividu  didalam  unis Organisasi yang
dipimpinnya, waias  pengelolaan Hinetja Pejabat  Administrator
menyusun rekomendasi penilaian kneria Peiahat Fungsional Ahl;

Utama kepada Pejabat Piropinan Tingg Pratama sebagai Pejabat Leve]
l:

hl Fejabat Level i1/ Pejabmt Pengawas memberkan penilatan kincrja bag

J

Pelalisana dan sebagian Pejabat Fungsiotial yang berade dibawah nya:
Yola distribusi predikat kinera Pejabat Fungsional dan Pelaksana
ditetaplian vleh Pejahar Level 1



) Alur Mekanisme Kerja
a|Tahap 'erencaiaan

Tahapan perencaraan dimilai dar Pejabat Pimpinan Tingm
Pratama menyusun dan menetapkan perjarpan kaocga Perjaniian
lanena tersebut dipunakan stbaga dasar penentuan  pembagian
angmung jawab pencaepaian tarpet kinerja tertenta kepada Pejabat
Admirnstrator  3elanjuinya Pejabatl Punpinan Tmpgs Pralama akan
rernbtikan ardhan dan koordinas) untuk pelaksanaan kematan dan
pencapsian areet kinerjfa bersama. Atas arghan tersebut kemadian
I'ejabat  Administratoe merumuskan  strategi  pencapaian  targer
Kinenarva.

Ferumusan strategi pencapaian target kittierja tersebut meliputi:

= penentuan  dalam pelaksanaan Kegiatan  guna roclaksansakan
péncapalan  torget Kkinerja  yang  dilaksanaksn  oleh Pejahat
Fungsional dar: pelaksana dilaksanakan meialui petugasan dalam
bentuk Tim Ketja ataw Individy;

+ penentuan  dalam  pelaksanasn kegiatan puna meluksanakan
pencapaisn target kinerja apakah membutuhkan pelibatan Mejabar
Fungsionalf Pelaksanalioias Unit Organisasi/Inatansi. Penyelewian
Targer Rinega yang membutubkan pe'ibatan Pejabat Fnogsiona
atay Pelaksana dari Unit Organisasi/Instansi lain akan mclalu,
proses permohonan pelibatan Pzjabat Fungsionsl atau Pelaksans
lintas Unit Organisaai/Instans:, dan

*  penentuan perly arau tidaknya penunjukan ketus Tim Kega untuk
pelakzanaan kegiatan.

Dalar pelaksanaan kegiatan pguna pencapaian target linera
dibawah koorditiasi Pejabat Pengawas, Pejabat Administrator scbagai
Fimpinan Unit Crganisasi menugashan dan melaksanskan distnbusi
Pejabar Fungsional dan Pelaksana guna membantu pelaksanaan tugas
substansi Pejabar Pengawas dalam melaksanakan kepistan dan
pencapaian ¢kspelktast target kincga 1’sjabal Administrator.

Arahan  Jdan  ekspektasi terhadap pelaksanaan kegiatan dan
pencapaian target kinera disampaikan Pejalwd Administrator kepada
Pejabal Pengawas /Tin Kega/lndividu untuk diintervensi. Arahan atas
ckapekilasi target Kineha tersebut dijadikan sebagal dasar penvusunan
target kinerju Pejabat Pengawas/Tim Kerju/ Individu,

Pada Tahapun terakhir dari proses perencanaan, Pejahat
Pungawsaa, Pejabat Fangsional dan pelaksana baik yang bekerfa secara
mdividu maupun tim lrerja bersama Pejabat Administraler menyvisun

renchna pelaksanean kegiatan dan anggaran untuk pencapaian target
kinega.



b} Tahap Pelaksanaan

Ll

—_—

Tahapan pelaksansan  dimulad dan penyusunan dncian
pelaksanaan  keginlan., Penvusunan tnaan pelaksanaan keglatan
dilakukan dengan menguraikan kegiatan dan anggaran vang telah
disisun pada tahwpan perencanaan oleh Pejabar Pengawas, individu,
Tim Kerja atau Ketua Tim. Selanjutmys bagi pelaksanaan kegiatan vang
dilakukean olch dum kerja dilakukan pernbagian peran bagi anggota tim.
Pemnbagian peran anggotn tim dilaliukan berdasarkan kompetensi,
keahlian danfatao keterampilan,

Dulam melaksanakan kegiatan, Pejabat Pengawas, Pejabal
Fungsional dan Pelaksana berkolaborasi dengan semua pihak vang
terkait  dengan  kagmatan  tersebut.  Knlaborasi  dimaksed  terkait
sinkronisasi data, kebijakan, dan pelaksanaan, tetapi tidak terbatas
pada hal-hal tersetul sajn, Monitoring perkembangan dan pembetian
umpan balik atas pelaksanaan kegatan dilakkan secars berkala artau
sewakly-waktu  oleh  pefabat Administrater  danfatan  prejatbat
Pengawas Ketua Tim, Fejabat Funpsional dan Pelaksans vang bekera
secara  individe  berkoovdipasi  dan melaporkan  perkembanparn
pelaksunasan  tugas  serare berkala  atau pada  samt  ditenog
permasalihan kepadsa Pimpinan Unit Organisasi.

Dalam  pencapaian dan penyelesmian target kitiega  yang
dipegjanjikan  oleh  Pejabar  Pengawas/Pejabat  Funssional  dan
Peluksana baik vang bertugns secara individu alaupun tim kerja harus
menyesuaikan dengan arahan darn ekspektasi targer kinega dari
Pejabat Administrator. Hasil pelaksanaan kegiulan yang sudah sesuai
dengan target wisampaikan kepada 'sjabear Administrator oleh Fejabat
Fengawas, Individu atau Ketus Tim,

Tahap Evaluas:

Mada tahap evaluasi. Pefabat Administrator meninjau  haeil
pelaksanaan kegiatan vang dilaksanaken olch i*sjalbat Pengawasf Tim
Kenay hulividu, Hasil pelaksanaan kegratan vanp telah sesual dengan
targel dan ekspekizgl disampaikan oleh Pejabar Adiministratar kepada
Pejabat Fimpinan Tingg Pratama untuk ditinjau. Pelaksanaan Kisgiatan
dinvatakan selesai sctelah Pejabat Fimpinan Tinggi Fratama tmenerima
hasil pelaksanasn kemiatan dan dinvatakan ielah sesuaj dengan target
dan ekspektasi vang diharapkan.

Dalam setiap jenjang peninjauan  hawil pelaksanaan  kegiaran,
dimunglkinkan terdapat pelaksatasan peketjaar yang belum memenhi
larget dan ekspektasi. hasil pelaksanaan kepiatan yang belum aesuad
dengan  target dan  elspokiasi o dikernbalcan  untuk disesyatkan
kembal, secura berjenjanyg berdasarkan level struktur CTpanisast.



4. Lnit Crganmisasi Perangkat Dacrah Permodelan ke 4 (empat).
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lraembar 14

Pada struktor diatas maka kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana
berkedudukan  di bawahy Pejabar Pimpinan Tingg Pratama sebagai Pejubat
Level T dan Pejabat Admunistrator sebagad Pejabat. Level [F sesuai dengan

Jergangnya, Pejabat Fimpinan Tinggi Pratama odan Pejabat Admunistrator
berperan selaky Pejabat Fenilai Kinerja.

Unit Organisasi yvang menerapkan pengpambaran tersebut adalah Dinas
fenanamar Madal dan Pelayanan Terpadu Sane Pintu.
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) Penugasan

N FRVARNURIL AR Faulre 1.o0ch ] Scbana Kanale Los
RTINS RN TR Croanisysi schelipm Peuin Kinena

Pajabal Level 11 Sebagai Penitai
Kemerpa
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PEJARAT
FENGAWAS

[T 1] [T 1T ENEEEN

Krsimpols J1 o | Hebanped IT . L} Helwmpess T

tan peiakaana duzi priakhana o pelawsann
NAREE (1111 TTIT]

Lriznliar 13 Seektur pemmgnsan Termodelan ke Sfempatl pada Chic Ocganesa
Ferangiar Thersh dengan dua bevel soukiur, dimana Peabal level IO
subayrai P=iabal Pl borerja.



Dalam seruktur penugasan diatas aken berlaku beberapa ketentuan
sebapal Derikuc

Al pelabat level 1 skan menctapkan latera Pejabat Level 1T selaligus
sebapai Pejabat Pemilai Kinerja Pejabat Level | dan sebagian Frijabat
Fungsional;

by pejabiat faevel T alkan menetapkan kinerja Pejabat Level [U[fPejabat
Fengawas serta memberikan petispasan dan Penilaian Kinerja hag
Fejabat Level [I/Peiabat Pengawas, Pelaksana dan sebagian Pejabar
Fungsiocnal di bawahna;

) apabila terdapat Pejubat Fungsionai Ahli Madva pada unit organisasi,
maka Pejabat level i tidak berperan sebagai Pejabat Penilal Kinera
namun hanya membenkan penugasan, sdapun Pejabat Penilai Kiners
bagi Pejabai Fungsional Ahli Madya adalah Pejabat Pimpinan Tingg
Pratama dengan  relomeredaxi  penilaian  berasal  dan B bt
Sdministrator;

di apabila dalam: pencapar rarget kinerja arganisasi membutuhicen
keberadaan  Pejabat Fungsional dengan  Jenjang ARl Utama sccara
definitif  dan bukan  melalui  mekanisme pelibatan lintas  unic
organisasifinstansl, make Pejabat Level I tidak berperan sebagai
Pejabat Perlar Kinerja sekaligis ddak dapat memberikan penugasan
bag: Pejabat Funggional tersebur:

£l penugasan sekaligus penilaian kinega bag Pejabat Pungsiona! ahli
Utama diaksanakan oleh Prjabat Pimpinan Tinggi Pratama sebagal
Fejahar Level I, penugasan rerachut schaligus disertal pendelegasian
kewenangan pengelotaan kinera Pejghat Fungsional terseliu Lepada
Pejabat Adminislrator;

f] setelah mendapatkan perdelegasian kewenangan unituk  mengelola
kimetja Pejabal  Fungsional  Ahli Utama. Pejabat  Administrator
mengintegrasikan pejabat Pungsional dalam penugakat ballr cecarn
Tim Kerja maupun dindu didalam unit organisasi yang dipimpinnya,
atas pengelolaan kinena Pejabat Administrator menyusun rekomendasi
retijaian kinerja Pejabat Fungsional Ahli Utama kepada  Pejabat
FMimpinan Tinggl Pratama sebagal Pejabat Leve] [-

gl pejabat Levet [T/ Pejabat Pengawas mentherilzn penitaian Kitterja bag
pelakgana dan sebagian Pejabal Funpsional vang berada dibawahnyva,

hlpola disiobusi predikat kinerja Prjabat Fungsional dan Pelaksana
ditetapkan clel Pejabat Level L



31 Alur Mekanisme Kega

a| Pejabarc Level [ acbagai Pejabac Fenilai Kinega dan Pimpinan Urnat
Crrganisasi

al) Tahap Pereticanaan

Perencanasn dimala dar Pejabatl Pimpinan Tinggl Pradama
selakn Pejabar enilat Kinerja sekaligus Fimpinan Unit Organisast
menyusun dan menctapkan perfanjian lanerja. Selanjutnya Pejabat
Fimpman Tinggi Pratama merumuskan strateg pencapaian tarpet
kimcanya.

Perumusan atralcg pencapaian  target  kKinenga  rerschut
meliputi:

» penentuan daiam  pelaksanaan kegiatan auna melaksanoskan
pencapaian  tarpet kinega wang dilaksanakan oleh  Pejabat
Fungsional dan Pelalksana dilaksanakan melalui penugazan
dalamn bentul Tim Kerja atay Individu;

* penentuan dalam pelaksanaan kegiatan guna  melsksanakan
pencapaian lamget kinerja apakah membutuhkan pehbatan
Pejabatl Fungsional/Pelaksana lintas Unit Organisasi/ostansi.
Penyelesaian target kinena yang memburtubkan pelibatan Pejabat
Funpgional atau Pelaksona dari Unit Organiseaal/Instansi lain
akan melalui proses permchonan pelibatan Pejahat Fungsicnai
atal Pelaksana lintas Unil Crpanisasi/Instansi; dan

= penentuan perlo atan tidaknya penunjuken ketus Tim  Kerja
untuk elaksanaan kepatan,

Arahan dan ekspekilasi pencapaian target kinea disarmpaikan
Feijabatl Pimpinan Tingei 'ratama kepada Tim Kerja/Individu wrouk
diintervensi, arahan atas ekspektasi pencapalan  targel  kinera

rersebut  dan  mwmjadi dasar  penentuan target Kincma  Tim
Kena/lndirdu.

Pada tahapan terukhir dan proses perencanasan, Fejabeal
Fungsional dan pelaksana baik yang bekerja secara mdrvidu
rmaupun bm ketja bersama Pefabat Pimpinun Tinggi nenvusun
rencana pelaksanaan kegiatan dan anggaran unruk pEncapaian
target kinerja.

a2] Tahap Pelakzanasn

Tahapan pelaksarcan  dimualai dag PENYUBUNSEN  $iMclan
pelaksanaan kegiaran dan anggaran alrh Pejabat Fungeional orau
Felaksana.  Penyusunan  rincian  pelaksanaan kegiatun  dan
4OERArAn  tersebut disesuaikan dengan rencana  pelaksanaan
kegiatan  dan  anggaran  yang  telah  disusun sebelurmnyve.
Pelaksanaan kegatan dilakukan oleh Pejabat Fungsional aai"au
pelaksana  sesuai  perannya. Pembagian  peran  dilakukan
berdasarkan kompetensi keahlian dan/atay keterampilan,



Dalarm  melaksanakan kegiatan, Pejabat Fungsiomal atau
pelaksana berkolaborasi dengun semua pihak vang terkar dengan
kegiatan tersebut. Kolaborasi dimaksud terkait sinkromisas Jdals,
kelwjakan, dan pelaksanaan, tetaps  dak  terbatas padahal-nal
tersehUut saja.

Monitoring perkemoangan dan pemberian ompan balik alas
pelaksanaan kegatan dilakukan secara berkala stag sewsnkiu-
wakttu oleh Pejabar Pimpinan Tingg Pratama danjfatau Ketua Tim,
Pojabat Fungsiobal dan Pelakesana vang beketia secarz individo
berkoordinasi dan melaporkan perkembangan pelaksanaan tigas
uecard berkala atan pada saat ditemui permasalahan  kepacda
Fejabat impinan Tinggl Pratama.

Dalam pencapaian dan penyelesaian target kinerja yvang
diperjanjikan olch Pejabat Fungsional dan  Pelaksaod baik YRTLE
herfupas secara individu ataupun tim kerja harus menvesuailkan
dengan arahan dan ckapektas: target kinerda dart Pejabs Pimpinan
Tinggl Prutama. Hauil pelaksanaan  kegiatan vang sudsh sesaai
degan targel, disampaikan kepada Pejabar Pimpman Tingm
Pratama oleh ketua tim atau individy,

a3} Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, Pejabat Mmpinan Tinged  Pratama
meninjau hasil pelaksanaan kegiatan. Husil pelaksanaan kegiaran
yang belum memenuhi target dan ekspektasi dikembalikan kepada
ketta Tim/individu untuk disesuaikan kembalii. DPelaksansan
kegiatan dinvatakan selessi  seteiah Fejabat Pimmpinan  Tingg
Pratama menerima hasil pelaksanazo kegiatan dan dinvatakat
teluh =esual dengan vang diharapkannya.

1] Pejabar Level 11 sebaga 'ejabat Penijlai Kinera sekaligus memberlkan
Penugasan bagl Pejubat Petigawas, Pejabat Fungaional dan Pelaksana,

b1] Tahap Perenranaan

Tahapen perencanaszn dimulai dar Fejabat Pimpinan Tingg
Pratama menyusun dan menetapkan perjanjian kinera. Perganjian
kinerja tersebul digunakan sehagai dasar PENENluan pembagian
tanggung jawah targel kinema tertencu hag Fejabat Admmistrator,
Selamjumya Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama akan memberkan
armbhan  dan koordinasi  untuk  pelaksanaan kegiatan dan
pencapaian target kinera bersama. Atas arahan tersebiut kemudian
Pejabat Administrator merumuskan strategl pencapaian  target
kinefganya.

Perumusan  stratep pPencapaian  targer kincda  lersehut
meliputt:

penentuin dalam pelaksanaan kegiatan guna melaksanakan
poncapainn  rarget kinewa yang dilaksanskan  aleh FPejabat
Fungsional dan Pelaksans dilaksanakan  melalw P riU#ASAN
dalam Dentuk Tim Kerja atag Individu;



= penentyan dalam pelaksanaan, hegiatan puna melabsanabkan
pencapaian target kinerja apakah membutuhkan  pelibatan
Pejabar  Funpgoionzal/Pelaksana  lintas  unit organisas.
Penyelezaian larpel kineda yang memburuhlan  pelibatan
Pejatat Fungsional atau Melaksana dad Unit Organisasi/Instanst
lain  akan melalui proses permochonan  pelibatan  Pejabat
Fungsiomal atau eloksang lintas Umnit OrganisasifInstansi; dan

* peneniuan poru atau fidaknya penunjulizo ketua Tim kerja
untuk peloaksnnaan kegiatan yang dilakukan oleh Tim Kenia.

Arahun dan ekspektasi terhadap pelaksanaan kegiatan dan
pencapaian  target kinega  dizampaikun  Peiabat  Administrator
kepada Pejabat Pengawas,Tim Kerja/Individu untuk diimervensi,
arahwun atas ekspektasi pencapaign tamget kineda tersebut dan
menjacth dusar penentuan targer kinega Pejabat Pengawas/Tim
Kenu! Individu.

Dialam pelaksanaan kegiatan guna pencapaian target kinerja
tibawah  koordinasi Pejabat Pengawas, Pejabat Administratar
sebagai Pimpinan Unit Organisasi menugaskan den melaksanakan
distribusi Pejabat Fungsional dan Pelaksana puna  membanty
pelaksanaan  tugas  substansi  Pejabat Fengawas  dalam
melaksanakan kepiatan dam pencapalan ekspektasi tarpet. kinerja
Pejabal Administiatar.

Fade. tahapan (erakhir dari proses perencanaun, Pejabat
Fungsional dan Pelaksana baik yvang bekerda secara windividu
maupuil o fkena bersama Pejabat  Administrator menyusun

rericand pelaksanaan kegiatan das mnpgaran ook Pencapaian
tarpel kinerja.

2] Tahap Pelaksanaan

Tahapon pelaksanasn dirmulai  dari penyusunan  BRcian
pelaksanaan kegintan, Kincian pelaksanaan dilakukan clengan
menguraikan kemaran dao anggaran vang telah disusun Pada
tihap perencanaan oleh Individy, Tim Kerja, atau Ketua Tim
Selanjurmny:  bati pelaksanaan kegiatan vang dilakukan oleh tim
kera dilakukan pembagian peran b angpota Lim. Pembagian
peran angpota tim didakukan berdasarkan kompetensi, keahlisn
danfatau keterampilan.

Dalan  mcloksanakan keglaran, Pejabar Fungsional arau
pelaksana herkolaborast dengan semua pihak yang terkar dengan
kegiatan tersebut. Kolaborasi dimaksod terkail sinkronisasi dato,
kebijakan, dan pelaksanaan, tetapl tidak terbatas pada hal-hal
teraebut saja. Monitoring perkembangan dan pemberian umpan
bulik atas peluksanaan kegiatin dilakukan secars berkala atay
acwaktu waktu oleh Pejubat Administrator dan Jatau Ketua Tim.
Pejabat Fungsienal dan pelaksana yanp lekega secars individy
beckoordinasi dan melaporkan perkembangan pelaksanaan lagas

sevara berkala ataa puda saat ditemul perummsalahan kepada
Prjabat Administrator.



Dalatn peneapajan den penyelezaian target kinetia vang
tipemaniikan oleh PBgjabat Pengawas/Pejabat Funpsional dan
Peiaksana baik yang bertugas secara individu ataupun LUm kerja
harus menyesuaikan dengan arahan dan ekspektasi target kinena
dart Pejabat Administrator. Hasil pelaksanaan kematan yang sudah
zegual danpan target, disampaikan kepada Pejabat Administrator
olah ndwvidu atau ketua tim,

[+3] Tabap Fraluasi

Pada tahap evaluasi, Pejabat Administrator meninjau hasil
pelabsanaan keglatan. Hawil pelaksanean kepiatan vang telah
sesual dengar. tarpet disampaikan kepada Pejabat Plmpinun Tinggm
FPratama umtuk diunjac. Pelaksanasn hegatan dinyalaksn selesai
setelah  Pejabat  Pimpinan Tinggi Fratama menenma  hasil
pelaksanaan kegiatan dan dinyatakan telah sesuai denpsn target
vang diharapkannya.

Dalam setiap jenjang peninjauan hasil pelaksanaan kegiatan,
dimungkinkan terdapal  pelaksanaan fehkerjran vang  belum
memenuln turget dan ckspelktasi, hasil pelaksanaan kepiatan vang
belum sesuai deogan target dan ekspektasi dikembalikan wntuk

disesuaikan kembali, secara berjenjang berdasarkan level struktur
UTEAN IS,
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merupakan Pejabat Adminisirator sehagal Pejabat Level |, dengan Kepala

Bagian,/Kepala bBidang

nerupakan Pejabat  Admunistrator

sebagai

Pejabat Level [I dan Pejabat Penilal Kinega.

1a) ¥edndukan

IHUHE LTI

KEPALARA 1AM

mmmm" :

_KEPALABIDANG . KEFALARIDANG

:
FEJARAT FEJABAT FEIABAT PEJABAT
FENGAWAS FENG:AW AN PEMwzAYAY PENGAWAS
LLTTT [1TT1 EEER HERE
S T = | N Kal:mpak JT Helomyak .2 walar T
Aal prlirksann d-::-': :’.FJ;-I:::lnnu. | | |:]|:|.=n pclu.}-ﬂ'l-m.nim 7 _| .-jn.r:l}:mrhl:.a -In.-|
NERRER [ |

Gambey 16

Lo

LT[ T L1

Lr Orgamsasi Aersifat Khusus [UOHK yang dipimpirz leh Thirekna

merupakan Pepsbat Sdesindzreoler sebagai Pojulun Lews] o detipat. Krpala,

apian fhepats Aunlang merupakan Jejabac Adeinistrator scbags’ Pejobad
Level Il dan Pejabar ‘erulan Kinecja '
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yang dipungan cleh Direkmor menipakan Pepabar Admunistrater mebago
Febar Level [ denpan Wepals Bagan | Kepaln Bidang merupakan
Fryalrr Sdmirisicater sebaga Pejnbac Level 11 dan Fosmbar Pemnila
Fatie 3m

Dalam struktur perugasan di atas, akan berlaky beberapa
ketenoian selmpal berkoat:

4] Kepaly Dinas Keschatan schapai Pengampu Urasan Bidaong
Kesehatan di Kabupaten Mesuji MENyusum rencana strategis
fRensiral;

bl Dircktur sebagai Pejabat Level ] menggunakan Renstra sehapai
atuan menyusun Peganjian Kinenja;

] direktur menetaplgn kinerjz  Pejabat Level Il atay Kepala
Bagian/kepala E.dang serta memberikan penugazgan  dan
Pemilalan Kinega bapg Pejabart Level 11 atau Kepniy Bogian/ Kepala
Bidang dan sebagian Pejabat Fungsional dibawalin ¥H

d) Pejabat Level 1l atau Kepala Bagian/Kepala Bidang menetagkan
kinerja Pejubac Level 111/ Pejabat Pengawas serta memberikan
penugasan dan sebagai Pejabat Penilai Kinera Prejaba® Tewe
[l/FPejabat Pengawas, Pejabat Fungsional danPelaksana:

] Pajabat Leval N11/Pejabat Pengawas nemberikan penugdsan bagi
Pejabat Fungsional dan Pelaksanas sera memberilan pemlaian
kiterja bagi Pejabat Fungsional dan Pelaksang dibawsahnyva,

T} Pola distribusi predikat lanega Pejabat Fungsional tlan Pelalsans
citetapkan ocleh Pejabal Level]



g] Apabila terlapat Pejabat Tungsional Ahli Madya pads it
rganisasi, maka Pejabat Level [ tidak berperan sebagal Pejabat
Penilai Kinemia bagi Pejabat Fungsional tersebut namun hanva
selaky vang membenkan penupgesan, =dapun Pejabat  Penifat
kinerja bag Pejabat Fungsional Ahll Macwa adalah Direktur
sebagat Peiabat Level | dengan rekomendaai penilaian herasal dar
Pejabat Lewvel 1.

hj Apabila dalam pencapaian targer kinega organisasi membutuhlkan
keberadasan Perabat Fungsiofisl dengan Jerjang Ahli Utames sceara
definitdf dan bukan melalui mekaniome pelibatan lintas Unit
UrganisasiiInstansi, maka Kepala Bagian/Eepala Bidang tidak
berperan sebapai penilai kitierja Pejabat Fungsional tersebut
namun hanya selaku pejabat yang memberikan penugzsan bag
Fojebatr Fungsional rerscbut. Atas pelaksanaan tugas tersehut
Repala Bagan/Kepala Bidang henya memberikan rekomeadasi
penilaiaty kinerja  kepnda  Direkrur.  Kemudian  Direltur
memmbenkan penilaian kinerja Pejabat rungsional Abli Utama.

to] Alur Mekunisme Kerja
arTohap Peroncanaan

Tahapan perencanzan  dimulai dengan  Kepal:  Dinas
menyusun dan menetupkan rencana strategis penivelenggaraan
urugan pemernintahan  dibidang Kesehatan padea  Pemenntah
Kalbupaten Lampung Selatan. Berdasarkan peretapan rencana
strategis  dimaksud  Direktur  menyusun  dan menetapkan
perjanjian kinerja. Perjanjian kinerja tevsebut digunakan sebagai
dasar penencgan Pejabat Level 1) sehagal penanggung jawah atas
target Kinecja tementu. Direktur akan membagi den menunjuk
Pejabut Level 1l sebagai penanggung jawah atas target kinegja
rertenlu.  Direklur membed  arahan  dan ekspektasi  untik
pelaksanaan kegiatan  Jan peticapaian target kinemga tertenty
kepada Prjabat bevel . Stas arahan tersebut Pejabail Lovel |
merumuskan strategl pencapalan target winera,

Perumusan  strategi  pencapaian larger Kinens  tersehot
melipiri:
© penentuan dalam pelaksanaan kegiatan guna melaksanakan
p::ncapajan targer kinerja yang dilaksanakan oleh Pejabat
Fungsional dun Pelaksana dilaksanakan metalui prriugasan
dalam bentuk TimKerja atay Individu;
penentoan dalam pelaksanuan kepiatan puns melaksunakan
pencapaian target kitlega apakah membutubkan pelibaran
Pejabat Fungsional/Pelaksana lintas Unit Orgamsast/ [stans:.
Penyelesaian target kinera vang membutuhkan oelibalon
Pejabat [Fungsinnal atay Pelaksana dap Unit {}rg.i_-_a_niaaal,."
Insransi lain akan melalui proses permwohonan pelibatan Pejabat
Fungsional atau Pelaksana lintag Unit Urganisasi/instansi: dan
= penentuan perlu arau ddaknya penunjukan Ketua Tum Kearja

untuk pelakssnaan kegiatan,



Dalam pelaksanaan kegiatan guna pencapalan tarpet kineDja
dibawah koordina=m Pejabat Dengawas, I'sjabat Level [[ sebagai
FPimpinan Unit Organizast mepupaskan dan  melaksanualoan
distribus:  Pgjabat Fupgsional den Pelaksanaguna membantu
pelaksaraan  tugas substansi  Pejabat  Penpawas  dalam
melaksanakan kegatan dan pencapaian ckspektasi targer kinera
Pejabat Level 1L

Fejabal  Level [l menvampaikan arahan dan  ekspeltast
ternadap pelaksanaan kegiatan dan pencapaiar target kinerja
kepaca Pejabal Penpowas/Tim Kerja! Individu untuk dantervensi,
arahan atas ekspekias] pencapaian target kinera tersebut dan
menjedi desar penentuan target kincra Pejabat Penpawas/Tirn
Eena,/ Individu,

Fada tahapan terakhir dari proses perencanaan, Pejabat
Pengawas/Pejabat Fungzional dan pelaksana baik vang bekeda
secara ndividu maupun Hm kerfa bersama Pajabat Level |

TMENYUSUN rengana pelalsanaan kepiatan dan anggaran untuk
pencapalan asgpet kineja.

biTahap MPelalsnaan

Tahapar pelakssnasm  dimulal dard penyusunan  rincian
pelaksanann kegiatan. Penyusunan rincian pelaksanaan Kemarat)
dilakukan dengan menpuraikan kegaten dan angegaran varyg telah
disusun pada tahapan perencanaan olch Pejabat Pengawas, Tim
Kerja atau  Kerua Tim  serta  [ndividu.  Selanjuteva bam
pelaksanaan kewiatan vang dilakukan sleh Hm kena dilakakan
pembaginn peran bagl anggota Lin. Pembagian peran anggots Hm
dilakukan  berdasarkan kompetensi, keahlian  dan/acau
keterampilan.

[lelam  melaksanakan kegiatan, Pejabat Fungsional  tlan
Felakeana berkolaborasi dengan semua pihak yaag terkait dengan
kegiatan tersebut. Kolaborasi dimaksud terkait sinkronisasi data,
kebhakan, dan pelaksanaan, tetapi tidak terbatas pada hal-hal
tersebut sata. Moniloring perkembangan dan pemnberian wmpan
balik atas pelaksanaan kegalan dilakukan secars herteals atau
sewakin-wakiu  oleh  Pejabat  Lewvel 1 dan jatan  Pejabat
Pengawas/Kelua Tim. Pejabat Fungsionel dan Pelaksana Yang
bekerja  secara  individu  berkoordinasi  dun melaporkan
perkemnbar.pan pelaksanaan tugas secam berkala atau pada saat
ditermui permasalahan kepada Kepala Bagian/ Kepala Pidang,



Calarn pencapalan dan penyelesaian Targef kinerja vang
diprnunpbkan oleh Pelabat Fungsional dan Pelaksana lLalk vang
bertugas secara individu araupun tim kere hams menyesuailkan
denpan arahan dan ekspekrasi rarget kinetja dan Pejabat Level 11
Haszil pelaksanaan kegiatan yang sudah sesued dengan target
disampaikan kepada Pojabat Level |l oleh Ketua Tim atau Individo.,

rlTahan Fvaluas

Pada tahap <cvaluasi, [epjabar Lewel ]l meninjau  hasil
prlaksanaan kematan Pejabat Fengawas/Tim Kerja/ Individu, 1Tasil
pelaksanaan kegiatan vang telah sesum dengan target dan
ckspektas disampaikan FPejabat Level )] kepada Direktur gntuk
ditingal. Pelaksanaan kegiatan dirvatakan selesad setelah Direktur
menerima hasil pelaksanaan kegiatan dan dinvatakan telan sesyaj

dengen target dan ekspelitasi vang diharapkan,

[alam setiap jenjang reninjauan hasil peiaksanaqsn kegatzn,
dimungkinkan  terdapat pelaksanaan pekerjaen vang  belum
memenuht target dan ekspekiasi, hasil pelaksanaan kegatan vang

belurn scsuai dengan target dan ekspekiasi dikembealikan untuk
discsuaikan kembali, secara Derjenjang herdasarkan level sepykiur

QO RACLNASI.



6.  Lmt Oregamisasi vang dipimpin oebh Pejabat Penpawas sebagal Pejabal

Penilai Kinerja.

ljkedudukan
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Croatihar 15 . Umit Organisived yace diodmp: nleh Tejabpr Adiminsmiatur dengan Pejahat [ e
schagai Pajalian Perilal Kinew's

Pada suukiur diatas maka kelompok . abatan Fungsional dan
Peluksana berkedudukan berada dibawah Pejabat Penpgawas zebagai
Fojabat Level [ yang berperan selaku Pejapat Penilad Kinerja.

Unir Orpganisasi yang meneraykan penggambaran tersebut adaeiab GPTD
tipe A,
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Feagomas ectwga Peialir Lewel 11 menjadi Pedibat Pendlad Biena sekaliges e lnaga
Fanpinan st {hganisaz.
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[Calam strukeur penugasan i atas, akan berlaku beberapa

Leteniuan sebagat benikut:

a) kepala Dinag/Badan menetapkan kinerju Pejabat Pengawas schagai
Fejabat Level [

bj pejabat level 1 akan menetapkan kineja Pejabat Level I serta
membenkan penugasan dan selaku Pejabat Penilai Kinera Pejabat
Level Il dan sebagan Pejabat Fungsional,;

c] pejabak level 1T akan  menctapkan kinegs Pejabar Fungsional dan
pelaksana, Pejaber Level ]I akan memberikan penugasan dan
penilaian kinerja bag Pejabat Fungsional dan Pelaksana;

dl apahila terdapar Pejabat Fungsional Ahl Muda dalam unit organisasi,
maka Pejabat Level Il tidak berperan =elaku Pejabar Penilai Kinere
e Pojabar Fungsional Ahl Muda dan banya berperan sebagai wang
memberikan penugasan dan ates pcnugasan terseburb fejabar Level i
membenkan wkomendasi penilaian kinerja, adapun penilaian kinega
lsxgn Pejabat Fungsional Ahli Muda dilaksanakan clen  Pejabat
Administraror sebapai Peabat Level 1;

¢ apalnia alam pencapaian tarpel kinega organisasi membuiub kan
keberadaan Pejabat lungsional dengan Jenjang Ahli Madia sceara
definirif  ¢dan bukan melalul mekanisme pelibatan  lintazs  Unit
Organisasi/Instansi, maka Pejabat Level 1 tidak berperan sebapai
Pejubat Penilai Kinerja bagi Pejabat Pungsional tersebut dan hianya
berperan sebagai yang mengelola kinena dan mengkordinastkan
Pejabat Fungsional Ahll Madya, atas pengelolaan kinerju. Prejzabat
Pengawas memberikan bahan penvusunan rekomendasi penilaign
kinerja kepada Pejabal Administrator sebagai Pcjabat Level 1

fl penugasan bag Peiahat Fungsional Ahli Madva dilaksanakan oleh
Pejabal Adminisvator sebagal Pejabat Level | penugasan tersebu:
sekaligus  disertal pendelegasian kewenangar pengelolaar. kinega
Fejabat Fungsional tersebut kepada Pejabat Leve] I, atas DEnURasan
ersebut Pejabat Administrator memberikan rekomendasi prerilaiEn
kinerta, adapun penilaian kinerja bagi Pejabet Fungsional Ahl bl vig
clilaksanakan cleh Kepals Perangkat Daeral: dan

8 pla distribusi predikat kinerja  Pejabat Fungsional dan Pelaksana
ditetaphan oleh Pejabat Level 1

3F Mekanisme Kerja
sl Tahapan Perencanaan

Tahaparn perencanaan  dimulai  dao Kepala Tinas;Badan
menyvuaUn Peranjiun Kineda, atag dasar Henanfian Kioera tersebor
Kepala Dinas/Badan menclapkan linerja Pejubat Pengawas sebagai
Kepala tnit Kerja. Penetanan kinerja dimaksucl iligunakan sebagai
dasar Pejabar Leve! 1 meneniykan pembagian tanggungiawah rarget
kinevja bagl Pejabat Pengawas. Selanjutnya Pejabat Pengawas akan
memberikar amhan dan koordinasi unick pelakeanaan kegiatun
dan pencapaian tarpe kinerja bersama.



Atas arahan tersebut kemudian Pejabar Pengawas metumuskan
siratepi pencapdian target kineanya.

Perumuzan strateg pencapaian tarpet kinerja terscbut meliputi:

» penenoian dalam  pelaksanasn  kepatan guna melaksanakan
pencapaian  larpet kinera vang dilaksanakan olch  Poabat
Fungsional dan Pelaksana dilaksanakan melalui penugasan dalam
bentuk Tirn Kera atau [hdivido,

= penentuan dalam  pelaksanaan Kegiatan gana  melaksanakan
pencapalan target kinerja apakahh membutuhkan pelibatan
Fojabat Funesional)Pelaksane intas Unit Organizasi/ instans.
Penyelesaian arget kinerja vang membuluhkan pelibaan Peabal
Fungaional aian Pelakswne dan Unil Organissei/nsansi lain
akan melalu proses permohonan pelibatan Pejabat Pungsional
atau Pelaksana lintas Unit Organisasi /1nstans:; dan

« penentuan perlu atay tidaknya penunjukan ketua Tim Kera
Luntulk pelaksanaan kegliatan.

Fejabat  M'enigawas  menyampaikan arzhan duan  ekspektasi
terhadap pelaksanaan kegiatan dan pencapaian tamget ko-eganva
kepada Kerua Tim Kera/lodeidu uneak diintervens, arahan atas
target kinema dan ekspektasi lersebnt menjadi dasar penetupun
tatpet kinena Tim Kerja/lndividu.

Fejabat Fung=innal dan  Pelaksana baik vang bekena secars
sredivitiy maupun tim kend bersama Pejabat Pengawas menylsun

rencana pelaksannan keglatan dan anggaran untuk pencapaian
target kinerja,

tx Tahapan Pelaksanaan

Tanapan pelaksanaan  dimulai  dari  penyusunan  rincian
pelaksanaan  kegiatan. Rincian pelaksanaan dilakiykun dengan
mengurnikan kegiatan Jdan anggaran yang telah disusun pada rahap
perencanaan oleh indbaidtu, tim kerja, atuu ketua tm. Selanjurnya
iy pelaksanaan keglatan vang diakukan oleh rim kems dilakukan
pembagian peran bagl anggota dm. Pembagian peran anggota tm
dilakukan berdasarkan kompetensi, keahlian, dan/ataun
keterampilan.

Dalam  melaksanakan keglatan, Pejabat Fungsional atau
Felaksata baik yang bwrkera secarm individu ataupun Ium Kepa
berkolaborasi dengan semua pihak vang terkait dengan kegiatan
tersebul. Kolaborasi dimaksud terkait sinkronisasi data, kebijalkan,
danpeclaksanagan, tetapi tidak terbatas pada hal-hal tersehut Taja.
Menitoring  perkembanpan dan  pemheran umpan  balik  atas
pelaksanaan kegiaran dilakukan secara berleala atau sewaki-wakty
oleh Pejabat Pergawas dan/atau Ketua Tin Pejabat Fungsional dan
Felaksana zang Iwkega  secara  individu  berkoordinasi  dan
melaporkan perkembanzan pelaksanaan tugas secara herkals alay
peda saat dilemnui permasalshan kepada Pumpinan Unit LT ganisas.



Dulam pencapaian den  penyelesaian  target kinena  yang
dipeqanjikan oleh Pejabat lungsional dan Pelaksana baik yang
bertugas secara mdivide ataupun tim kerfa harus menyesuaikan
dengsn arahan dan ekspeliasi target kinerja dar Pejabar Pengawas.
llasi] pelaksanaan kegiatan vanp sudah sesual dengan target,
dirampaikan kepada Pejabat Peneawas oleh individu atau Ketua Tim.

| Tahapan Evaluasi

Pada 1ahap evaluas,, Pejabal Penpgewas  meninjay el
pelaksanaan kematan yanp dilaksanaksn ™im Kera/Ilndiado, Hosil
pelaksanaan kematan wvang telah sesusi cenpan  tarpet dan
ekspektasi kemudian disampaikan ¢leh Pojabat Pengawas kepada
Pejabat  Admirastrater  untuk  ditingag,  Pelaksanaan  kepatan
dinvatalkan wselesai secelah Pejabat Administrator menerink  hbasi
pelaksanaan kegiatan dan dinyatakan telah =esuai dengan 1arpe
dan ekapektasi vang diharapkan.

Dalam setiap jerjang peninjauan hasil pelaksansan kegatan,
ditnungkinkan  terlapal  pelaksanaan  pekedasn  yang  betum
memenubi target dan ekspektasi, hasil pelaksanaan kegiatan vang
beiuto zesuai  dengan target Jdan ekspekrasi dikembalikan untuk
thagsuzaikan kembali, stcara berjenjang berdasarkan level scrukisar
Organisagi.



7. Uni Qrganisas yang dipimpin oleh Pelabat Fungsional dengan Pejahat
Fungsional sebapal Pojabat Penilal Kinena
1 kedudykan

faambar 180 onit Ovgoscean varg dipempin oleh Pejabat Fungaenal dengan BPrjabar | angsion al
s lrapae Frpatal Penilzi Kinetja sekadgus sebaga’ Pimpinan Unit Orgamesam

Pada swtrukiur diataz maka kelompok Jabatan Fungsiona! dan
Pelaksana berkedudukan lwrada dibewah Pejabat Fungsional scbagai
Pimpinan Unit Orgaoieasi,

Unit Organisasi yarg meneraplkan penggambaran tersebut adalah:

a| LPTD Satusn Pendidikan Sekolah Dasar:
b UPVD Baruan Perdidikan Sckolah Menengah Pertama

2| Peniuprasan

sl a1
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Gambor 19 © Strukior peotgasen pida Grol Organisass dengaa L level graldue yang dipunpia
alely Pejuhat Fungsionad, denpam Frjabar 3eve] [ welugal Prjabar Fenilpi Kinergs
reRalizas sbogol Pimpinan Uni Lwgeriieyg

Dalam strukiur penugasan diatas akan berlaky beberapa ketentuan
sebagai herikut:

4l Kepala Dinas atau Kepala Cabang Dinas «dengan pendelesasian

kewensngar  akan menelapkan  kinega  kepals  UPTD Safuan
Pendidikan;



b) kepala Saruan Pendidikan adalah Pejabat Fungsional vang diberkan
tugas tambahan sebaga Pimpinan Unit Organisasi, merupakan Pejabat
Leveat 1;

¢l pejabat  level T akan memberkan penilaian  kinerda  zekaligus
memberikan penugasan bag Pejabat Pungsional dan Pelaksana:

dj penentuan pemberian tugas tambghan kepada Pejabat Fungsional
untuk menjadl Kepala Seknlah  mempertimbanglkan Tinpgkat dan
Kualifikasi Pendulikan, Kepangkatan dan Jenjang Jabalan Fungsional,

€| apabila 1erdapat Pejabat Fungsional dengan Jenjang yang suma dengan
Fimpinan Umt Qrganisas. maka Pimpinan Unit Urganizsasi tidak
lerperan sebupal Pejabat Penilaj Kinerja bap Pejabat Fungsional
tersebut dan hanya berperen memberikan pENURasan. Atas penupasan
tersebut Pimpinan Unit Organisasi memberikun rekomendasi penilaian:

Il pejabat penilai kincda bag Pejabar Fungsional vang memiliki jerjang
¥AT.E sama dengan Pimpinan Unit Organisasi dilaksanakan cleh e p=la
[Dinas awu  Pejabart  Administrator pada Dinas vang diberikan
pendelegasiun kewenangan.

HAlur Mekanizme Kerja

alTahap Perencanaan

Tahapan perencanaar dimulai dan Kepala Dhnas menxasun
ferjanjian Kinega, alas dasar Pegjaniian Kinera ersebut Kepala Ninas
meuctapkan kinerja Kepala UPTD Satuan Pendidikan vang dipimpin
oleh Priabat dungsional secars langsung  ataupun  meiaiu
pendelegasian Kepada Kepala Cabang Dinas. Penctapan  kinerja
dimaksud dijadikan dasar Fojabat Fungsicnal yang diberkan rgas
tamnbahan selaky Kepala UPTD Satuan Pendidikiun yang berperan
sebapai Pejabat Perulai Kinerjy sckaligus Pimpinan Unit Organsasi
unfitk merormnuskan sirategl pencapaian target kinerja,

Perutnusan straleg pencapeian target kincrja teraebut melipurti:

" penentuar dalam  pelabSanaan  kepistan FLUna  melaksanalkan
penicapaivn  targel  kineja vang  dilaksanakan  oleh Prizbat
Mungsional dan pelukisana dilaksanakan melalui pentugasan daiam
bentuk Tim Kerja ateu mdividu:

" penéntuan  dalam  pelaksunzan  kegatan puna melaksanalan
pencapaian rarget nega apakah membatyhlan pelibatan Pejahat
Fungpional/ pelaksana liulas unlt Grganisasi/instansy, Penvelegaian
twrget kinera yang membutuhkan pelibatan Pejabar  Fungsionasl
Alawt pelaksana dan unit organisasi/instansi lain akan melalni
proscs permohonan pelibatan Pejabat Fangsional atav pefaksansy
lintas urit arganiiasis instan #i; dan

* penentuan petlu atau tidaknya penunjukan ketua Tim Ketja untuk
pelaksanann kegiatan.



Pimpinan Unit Grganisasi menyampaikan armshan dan ekspektasi
terhadap pelaksanean kegiatan dan pencapman target kinenanva
kepada Ketue Tim Kenaflndividu untuk didrodervensi, araban dlas
target kinera dan ckspektas terzsebut menjadi dasar penerapan target
kinerja TimEerja, Individu.

Pada rtahapan terakhir dar proses perencanaan, Pejabat
Fungmionat dan pelaksana builk yang bekeria secars individu maupun
lim kerja bersama Pimpinan Unir Organisasi MENVUSUN  rencana
pelaksanaan kegiatan dan anggaran intuk pencapaian target kinerja,

bjTahay Pelaksanaan

Tah&pan  peleksansan  dimulal  dan penyusunac duocian
pelaksanaan kegiataa dan anggaran oleh Pejabal Fungzional alau
pelaksana, Penyusunan dincian pelaksanaan kegiatan dan ATIEEATAY)
teracbut  discavaikan deugan wncana pelaksanasn kegiatan  dan
anggaran yang telah disusun sebelumnya. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan oleh Individu ataupun Tim Kerja. Felaksanasn kegiatan
dalam rangks pencapaien target kinerga yang diselenggarakan Tim
Kerja dilaksanaizan oleh Pejabet Fungsional arau pelaksans sesuai
perannya.  Fembagian peran  dilakukan  berdasarkan  kompetensi,
keah:ian dan ‘arau keterampilan.

Blalam  melaksanakan  kegiatan, Pejabac Fungsicnal atay
Pelaksana berkolaborasi dengan semua phak vang terkait denpan
kepiatan tersebul, Kolaborasi dimaleswd rerkait sinkronisas: cdats,
kebijakan, dan pelaksanaan, tetapi tidak terbatas pada hal-hal
tersebut 2aja. Monitoring perkembangan dan pemberan umpan balik
atas pelaksanaan kegiatan dilakokan secarn berkala atau sewslty-
wakiu wleh Peiabat Fungsional yang memimpitt  Unit Organisas
danfatau Ketua Tim. Pejabat Fungsional dan  Pelaksana yatg bekerja
spcara  individu  herkeordinasi  dan melaporkarn  perkembargan
pelabsanaan  tupas  secara berkale  ataw pada saat  ditemui
permasalubian kepada Pimpinan Unit Organisasi.

Dalam  pencapaian  dan  penyelesaan target  kinerja  vang
diperjamikan  oleh  Pejabat Fengawas/Pejabat  Fungsional dan
Pelaksana batk yang bertupur secary indfvidu ataupun tm kerja harus
menyesuaiken dengan arahan dan ekspektasi tarpet kinerjia dan
Fimpinan Unit Organisost. Hasil pelaksanaan kepiatan yerp sudah
arsual dengan tarkel, disampaikan kepada Fejabat Fungsional yanp
MEMIMpin - uRit  organisasi  oleh  individu ataw Ketua  Tim



zlTahap Hvaluasl
Patla tahap evaluasi, Pejabat  Fungsional veang memimpin Urnit
Organisasi meninjau hasil pelaksataan kegiatan yanpg dilaksanaksan
aleh Tim Kega/Individu. Hasil pelaksanaan kegiatan vang tidak sesuai
dengan target ataunpun ckspekias dikembalikan kepada individu atau
: tm  lerja  untuk  disesuaikan  Kembali,  Pelaksanaan kegatan
| dinyutalion selesai setelah Pejabat Fungsional vang memimpan Unit
Organizasi menenma hasil pelaksanaan kegiatan dan dinyvasalan telah

sesual dengan target dan ekspekiasi vang diharapkan.



2. PROSEDUR DAN TATA CARA FERUGASAN

Prjabat Fungsional atau Pelaksana dapat ditugaskan secara individu ateu
tim kerja urntuk membantu pelakeanaan tugas Pimpinan Unit Oregamisas.
Penugasan secam terenvand dilabukan bersamaat fsesaal selelall perencanaih
anggaran, sedanglan penugasan lakerencana dilakukan saat diperlukan.

enupasan 'ejabat Pungsinnal dan Pelaksana baik secara individu atan
dalzrn tim kerga dilakukan melalw doa cam,vaitu:

a.Penunjulkan

cenunjukan  mermupakan cara penugasan Tejabar Pungsional  dan
Pelaksana langsung dan l'ejabat Penilai Kinerja dan/atau Pimpinan Unit
Crganisasi untuk melaksanakuan kinega  tertenty.  Penunjukan  danat
dilakitkar di daiam unit organisasi atav lintas ynit nrganisasi,

1] Mekantsme penunjukan di dajarn Unit Organisas

Penunjukan Pejabat Fungsional dan Pelaksana yanpg berada didalam

unit organisasi yang sama dilakukan latgsung oleh Pimpinan Unit
{drganisasi bersanpkutan

Kelnrangan:

¢ Penugasan Individu
¢ Penugasan dalum Tim Kerju

Carrbar 20 Melanisme Penunjukan di dalam ynie OTEAN LR 5



2) Mekaniame penunjukan vang bersifar lintas Unit Orpanisasi

Penunjukan Pejabat Fungsional dan Pelaksana yang bersifat hintas
unil pTEANisAs dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a] pimpinan umt orpaniqasi  pemilik kenierjn menginimkan  suarat
permohonan pelibaan Pejabat Fungsional atau Pelaksana kepads
Fejabat  FPenila: Kinerja dituju dimana  Pejabat Fungsional atau
Felaksana dimaksud berada dengan tetnbusan Pejabat Penilai Kinerja
bersanzsliutan,

bi terhadap surat permchonan pelibatan Pejabat Fungsional  atau
Pelakzana, Pejabet Penilai Kinera dituju dimana Pejabat Fungsional
atau  Pelaksana dimaksud berada, memproses dan  menjawab
permnhonan pelibatan Pejabat Fungsional ataw Pelaksana tersebit;

£} apuhbila Pejabat Penilai Kinerja (unane Pejabar Fungsional atau
Pelaksana dimaksud berada menyetujui pelibaran Pejabat Fungsionasl
atau Pelaksuna. maks dengun rekomendasi dad Pimpicen Unit
{Organisasi, Pejabat Penlal Kinega dimanas Pejabat Funpsionzl atan
Pelaksana dimaksad “erada menyusun sural penugasan uniuk
menugaskan Pejabat Fungsional atau Pelaksana vang sceuai tetgan
criteria  yang disampaikan pemobon  didalam  surat permohonan
pelibatan Fejabal Fungsional giau Pelaksana:

d] apabila Pejabat Pemclai  Kineja dimana Pejabac Fungsional atau
Pelaksana dimaksud herada tidak menyveryjil  pelibatan  Pepabmat
Fungsional atau Pelaksana, maka Pejabut Penilai Kinerja dimarna
Fejabal Fungsional atau Pelaksana dimaksud berada menjawall surat
permohonan pelibatan tersebut dengan alas an mengape tidalk dapat
menvetgu permohonan;dar

¢| peiabat fungsional dan pelaksana menerima surat penugasan untuk
rdtlakganalan dengan penuh tanggung jawab.

Alur mekanisme Penunjukan Pejabar Funegsiontal dan Pelaksana

limtas  Unit  Organisasi  sebagaimang dijelaskan  di  aras  dapal
diilustrasikan dalam gambar 21,
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3] Mekanisme penunjulkan yanpg bersifat Hntas Instans

FPenunjukan Pejabat Fungsional dan Pelakesana vang bersifat lintax

instanst dilakulkan dengan tahapan sebagai berikut:

al

pimpinan unit organisasi pemililsc kinera terlebih dahulu mengirimkan

surat permohonan pelibatan Pejabat Fungsional atau  Pelaksana

kepada Pejubat yang Berwenang dengan ternbusan Pejabat Penikai
kanena bersangkutan &i instansinya;

apabila Pejabat yang Berwenang setuju atas permahaonan pelibatan

Folabat Fungsionad atau Pelaksane dan instanst lain maka kemudian

Fejabat yang Berwenang tersebut mengirimkan surat permohonan

pelibaran Pejabat Fungsional atan Pelaksana tersebut kepada Prjalwai

yang Berwenang mnstanst yang detuju;

apubila  surat permohonan  pelibatan Pejabac Fungsiona'  arsu

[elaksans diserujui oleh Pejabat vang Berwenan g instansl yang Jingju,

maka l'ejabat yang Berwenang instansi vang dituju menginstruksikan

Pejabust Penilai Kinega Prjabat Fungsional aisu Pelaksana u-iuic

menugaskan fejabat Fungsions] atau  Pelaksana yang bersesuaiam

dengen  criteria  vong  dibutuhkan  didalam surat  permchonan
pelibarzn;

terhiadap instriksi onuk menugaskan Pejabat Fungsional atau

Pelalzana, Pejabat Penilai Kineru dengan rekomendasi Fimpinan Unit

Organisasi dimana TPejabal Fungsional atau  Pelaksana berada

memjawaby ketersediaan Pejabat Fungsional ataw Pelaksana vENA

bersceuaian  dengan criteria  yang  dibutuhkan  didalam  surar
pertnohonan pelibatan:

apabila iersedia muka dilakukan hal sebapar kot

" peabat Penilai Wirega  dituju  mengiimkan  surat Jawaluen
pormohonan  pel‘bacan beserta, daflar  Pejabat Fungsional atau
Felulksana yang ditugaskan kepada Pejabat vang Bermwvenang.
Bilamana Pejabat vang Berwenang menyetujul somat  jawalean
permohonan  pelibatan Leserta duftar Prizhat Fungsianal atau
Pelaksani yang ditugaskan, Ferubat yang Berwenang mengirimkan
sutat jawaban permnohonan kepada Pejabar yang Betwenang
pemohon;

* berdasarkan surst jawaban yang telah disetijul oleh Pejabat vanyg
Berwernang, maks Pejabat Penilaj Kinerja atau Pimpinarn [Unic
Organisasi vang dituju  menuguskan Pejabat  Fungsioral  arong
Pelaksana sesuai daftar Pejahat Fungsional atau Polaksany rANg
ditugaskan untuk bekerja sesuai pelibalan terscbut;

" berdusarkan surat jawaban permohonan pelibatan maka Fitnpinon
Unit Organisasi akan memberikan surac penugasan dan fatau bukii
PENUEARAN secara tertulis untuk kemudian disampaikan Aepals
Fejaba! Funpsional atae  Pelaksarae vang ditugaskan dengan
rembusan l'ejabat yang Berwenang instansi bersangkulan, Pejaiiat
Penilal Kinera bersanakuran, dan Pejnbat vang Beraenang instan s
motohon:dan



» Pejabat Fungsional dan Pelaksana menerima sumat penugasan uniuk
dilaksanalkan dengan penuh tanggung jawah,

Alur mekanisme Penunjukan Pejabat Fungsiongl dan iPelaksana
Lintas [netansi Pemerintah zebagaimansa dijelasken di atas dapat
diiiuarrasikan dalam gambar 300
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Surat permohonan pelibatan Pejabar Fungsional atau Felaksana pada
mekanizme penunjukan vang bersifat lintas Unit Orgamsast alayg linras
lrislans sebagaimana thsebutlan i atas, paling sedhkel metnlal:
al maksud dan fgjuan permchosan pendgasen Peabat Fungsional dan
Felaksana,

bl kompetensi. keahlian, danfatau keterampilan yang dibutoubkan;

c] ekspektasi/target kineda dan Pojalal Fungsiona® dan Pelaksans vans
akan ditupaskan, dan

d| durasi pelibatan Pejabat Fungsional dan Pelaksana,

L. Pengaiuan aukarela

Penggguan sukarcla merupakan cara penugassn Pejahat Fungsional arad
Felaksana aws dasar permohonan akiil dand Pojabat Fungsional atau
Pelaksana. Penpajuan sukarelp bertujuan untult memberikan ruang peran
aktit bagp Prabat Fungsicnal arau Pelaksana untuk dapat membatlu
pelaksanaan lanera organizasi vang sesuai dengan kompetensi, keahlian
dan/atan keterampilannya, namun belum masuk kedzlam tugas yang tclah
ditetapkan sebelumnya, Pengajuan sitkurels hanya dapat dilakukan di dalam
Unit Crganisasi Pejabat Fungsional bersangkutan dan lintas Unit Organisasi
di tlalam Instanei Pemerintah bersanghkutans,

Pengajuan sukarely dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut:
1l Mekanisme pengajuan sukareia i dalamUnit Organizasi

a] prjabat fungsionl atau pelaksans menvampaikan keinginatinye
secara lisan untuk dapat tetlibar dalam pelaksanaan kinera terentu
kepada Pimpinan Unil Organisasi;

bl apabila Pimpinan Unit Organisas tenyetujui, maka PFimpinan Lnit
Crrganisasi menupaskan Pejabal Fungsional atau  Pelaksana untuk
melaksanakar kinerja tertentu terssbur; dan

¢; peabat fungsiona: don pelaksana menenma sureat PERUgAsaT unkuk
dilaksanukan dengan penuk tanggung jawab [iiusirusl pada Gambar

2.3].
Mmymuqaﬂ.m kanzmanmy:
aetara hemitertulis unnk IR
- dapo teriibu delam COFFRANGRAL DA,
Eelompok JK dan priaksana
Thin Kerdn Tim .
Kalim 17| petoro R.::ﬂq ¥ . J"ltuup
l Pelakzann I I Ik

Canrher 15 - Mekanisoe pengauan sukarebs di dalam it O garts: =i



2] Mekanisme pengajuan sukarela yang bersifat lintus Unit Organisasi

al pojabat Fungsinnal atau Pelaksana menvampaikan surat permohonan
yntuk dapat dikibalkan dalam pelaksanaan linerja kepada Fimpinan Lnis
Crpanisasi dituju dengan wembusan Pejabat Penilai Kioera dan Pimpinan
Limit Orgamizasi hersanpglantan;

b] apabils Pimpinan Uit Organizasi dituju menverujui, maka Pejabat
Funpsional dan  Pelaksana menysmpesikan  surat permohonan
pergetpaan yang fetan disetupn oleh Fimpinan Umit Organisas; yang
dituju kepada Pejubal Penilai Hinerja denpan tembusan Pimpinan Unit
Urganisasi hersgngkotan;

vl apabila fgabat Penilal Kinerja bersanghutan menvetuju maka ke yeljan
Pefabar Fenilai Kinega menyiisun sural penugasan untuk menugasian
Fejabar Fungsional atau Pelaksana untuek melaksangkan kinema vang
bernda di Pimpinan Urit Organisasi dioeju.

d) pejabat Fungsional dan Pelaksana menerima sumt peonugasan uniuk
dilaksanakan dengan penuh langgungiawab. Tustrasi pada Gambar 37).
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tambar 24 : Mekanisme peogajuan sukarela dilintas Ui Clepanis,

1. FELAKSANAAY TUGAS

Pelaksanazn tugas Pejabat Fungsional dan Pelakgana dapat dilakukan dalam

tim kerja atau individu, Beberapa hal vang teskait dengun pelaksanaan tugas
dalam tim kerja adalah:

dl pelaksanaan tugas dalam tira kega dapat melibatkan Pejalat Fungsicnal dan

Pelaksana vang Lerasal dud sen. unit OIEATLiS i

ANz dan/atau linas umt
Crgarisasi,



b Lilamana diperlukan, pelaksanaan tugas dalam tm kerja dapat mehbatkan
Pejabat Fungsional dan Pelaksana yang bevasal dan lintas [nstansi Pemerintah;

) dalamiimbkerja, Pirnpinan Unit Organizsasi dapst menumjuk salah satu Pefabat
Fungsicnal atau Felakzana sebagai ketuy tin ketja berdasarkan keahlian
dan/ataw kelerampilan;

dY pada tim keja dimana terdapat anggota yang berasal dari limas Lnit
Creganisosi dan/fatau lintas Instonsi Pemerintah, Fejabat Funpzional dlan
[*slaksana yang berperan sebagal ketua tim divtamakan berasal dam Lot
Crrganisasi pemilik kinera tersebut.

el jumlball rim kega dan jumlab Pejalvac Fungsienal den Pelaksana dalarn i
kega merupakan strategi dan Pimpinan Unit Organisasy.

Beberapa jenis pelaksanaan tugas Priabat Fungeional dan Pelaksana terdin
atas:

a.Pelaksanaan tugas dalar Unit Organisasi

Pelaksnroan tugas dalam Unit Orgarisasi dilakukan Pejabat Fungsional
dan Pelaksana secara mdividu ataupur dalam tim kerja, Pelaksanaar tegas
dalam urut orgamssst secara tndividu dilakukan dengan ketentuan selbzgal
Remriksut.

1. dalam pelaksanaan tugas Pejabar Fungsional atau Pelaksansg secary riedivid,
Fejnhat Fungsional arau Pelalizana melaksanakan tugas sesuwi dengan tueas
vang diberikan;

2. pembenian tugas Kepada Peyabar Fungsional dan Peirksana merupalkan
pernjabaran atau turunan dar tugas, fungsi, dan lanea unit organesas VAR
diseslaikan  dengan  komrpetenst, kesklian  dan keterampilan  'eahat
Fungsional dan Pelaksan;

S dalatn peluksanaan tugas Pajabar Fungsional atau Delaksana  secara
Inelividu, Pejalial Fungsional atau Felaksang memperhatiloan,

#) urahan dan stmategi Pimpinan Unid (rganisasi

bl targer pencapaian kinega Unit Organisasi:

¢l deselarasan pelaksanaan tugas dan pencapaian kimerja I*ejabat Fuogsional
atal Pelaksana lain dalam uoit organisasi,

Pelaksanazan tugas dalam lnit Organisasi dalam tim kerma dilakukan
dengan ketenluan sebapai benlog::

1 pelaksanaan  tuepas Pejubatb fungsional atau Pelskzane clalam tim kerja
dilalukan untuk melaksanakan tugas vang tuemeriukan keterlibatan dan
kelaborasi Pejabat Fungs:onal davfatau Pelaksana dalam Unit CrEanizas.

21 tin ketja melaksanakan tugas Unit Organisas! sesuai arahan dan atraleg
Pimpman Lnil Organisasi,

3] jika terdapat permasalshar cdan kendala datam pelaksanaan tugss dan
kogiaran, tim kKerja dapgt menyvampaikan permasalabhan dan kendala
heserta allematif 1ekomendasi kepada Pimpinan WUnit Organtsasi untuk
diputuskan dan/atau ditind aklartjiiti;

pimpinan Unit Organisasi memanlsg dan mengevaluasi secara herkals
belaksanaan  tugas  dun  kegiatan  tim kena sebagal bahan  inpus

oenpgambilan keputusan dan pemberian erahan Pelakasanaan tugas dan
wegiatan  lim kedju;



2

)

Bilamana diperlukan, dalam melabksanaksn tugasnna, tim Ketja
berkoordinasi dengan Pejakat lain atau Hm kerja lain; dan

Koordinass  Timkerja  (ersebur  dilakukan pada tahap perencanaan,
pelakzanaan, pemantauan, dan evaluasi tugas dan kegiatan tirm kerja

t:. Pelakssnaan tugas yenpg bersifat linras Unit Crganisasi

Felaksnanaan tugas lintas Unit Crganigasi dilakukan dalam tim lera

lintas unit prganisasi dengan letentuan sebagai berkut:

1

3]

=

il

pelaksanezan tugas Pefabat Fungsional atau Pelaksana dalam tn kera
imtas unrt organisasi dilakukan untuk melaksanakan (ugas vang
memerlukan keterlibatan dan kolahorasi Pejabat Fungswnal danfdatau
Pelaksana lintas Unit Organisasl;

rim keroa melaksanakan tugas lintas Unit Organisasi sesyai arahan dan
artalem Pimpinan Unit Organizasi pemilik kinerja;

Jika terdapat perinasalalian Jun kendala dalam pelaksanaan tugas dati
kegmaran, tim ket dapat menyvampaikan permasalaban dan kendala
beserta alternalif rekomendam kepada Pimpiman Unit Organisas: pemilik
kinega untuk diputuskan danfalau ditindaklanguti;

dalam hal diperlukan kolzhorasi lintas Pimpinan Uni Orpanisasi dalam
menyelesaikan permasdlzhan dan kendala dimaksud, tm kerja dapat
menyampaikan  permaszalahan dan kendala beserta altermative
rekomendasi kepada masing-masing Pimpinan Unit Organisasi dimana
Pepabat  Fungsional don Pelaksana  dimaksud  berada uniuk
dinndaklanjut! sesvai derpan tugas danfinges unit prgatizsasi masing-
A SINE:

bilawmans  diperluken.,  tm kera  dalam melaksanakan LLURESTIVA
Lerkoordinast dengan Pejabal lain atau tim kesa lain: dan

koordinasi  tim kena  rerschur didakukan pada  lahap perencanasn,
pelaksanaan, pemancauan, dan evaluasi tugss dan Kegiatan tim kegq

r.Pelaksanaan rupas yang bersifat lintas Instansi Pemerntak

Pelaksanaan tugas lintas Unit Organizasi dilakukan dalam tm ketja intas
Instans Pemenntah dengan ketenruan sebagai berbout:

1

2]

3l

H

pelaksanaan tugas Pojabat Fungsional atau Pelaksana dalam tim Lera
Lintas Tnsiansi Pemerintah dilakuXan untuk melaksenakan [lyas vang
rnerierlitkan keteclibatan lan kolalorasi Fejahat Fungsiona: dan/ztan
Felaksana hntas Instansi Pemerintah;

Lic kenja lirtlay Instansi Femerintah dapat dibentck untuk melaksanakan
tugas dafam rangka mencapai target kanerje unit organisasi pemilik
kierja  pada  Instansi Pemerintah  pelaksuna  fungsi atau untuk
mendukung program strategis lintas lnstansi Pemenntah:

tm kerja melakannakan tugas linlas unit organisas sesuai atahban dan
siratemt Pimpinan Unit Orgenisasi pemilik kinerja pada  Instansi
Femerintah pelaksana fungsi atau arahan pimpinan lnstanst Pernecntah
pelaksana fungsi;

jika lerdapat petmasatahan dan kendala dalam pelaksanzan tugas dan

kegiatan, om Kerja dapar nenyampadkan permasalahan Jdan kendala
beserta  alicrnative rekomendasi kepada PFimpinan  Unit Urganisasi

peaulix kulerja Pada Mnstansi Pemerintah pelaksans fungsy untuk
diputuskan danfatau ditmdakianut,



2l dalam bhal diperlukan koelaborasi hntas Pimpinan Unit Crganisaz atau

B

7]

Iintas Instansi Pemerintah dalam menyefesaikan permasalahan dan
kendala dimaksud, tim kerja dapat menyampaikan permaszalahan dan
kendala beserta alternatit rekomendasi kepada masing-masing Pimpinan
Unit Otganisasi atmy pimpinan [pstansi Pemerinwgh dimana Pejabat
Fungsional dan Pelaksana dimaksud berada untuk ditindaklanjuti sesuai
denigan tupgas dan fungsi Unit Organisasi atau Instansi Pernerintah
masing-masing.

ilamana diperlukan, tm kerja  dalam  melaksanakan  fugasnva
berkoordinas dengan Pejabst lain atait tirn kerja lain: dan

koordinasi tim kena rersebur dilakukan  pada tahap perencanaan,
pelaksanasn, pemantauan, dan evaluasi tugas dan kegiatan tun ke A

Pelaksanzaan lugas dalam rim keju dan individu diperlukan adanva

pembugian anggrung iawab. Adapun pembagian tangeung jawab Pejabiar Penilai
kinega, Pimpinan Unit Grganisasi, Ketua Tim, dan Angeota Tim adalah seheEgal
beriliut:

a Tanggung jawaty Pejabat Penilai Kinega meliputi:

1]
2]

£

4
2

menyusun dan menerapkar: roadmap dan rencana kerja organisg s
memasokan pelaksanaan tugas dan fungsi arganisasi scialan dengan
stratepl dan T juan oTEarsas;

memastikan kesiapan  cdukungan  infragtruktur,  tala ketola,  den
sutpberdara vang optimal;

memastikan pengamhelan keputusan vang tepat dan efektif® darn

memastikan kolaborasi dan sinergisitag pelaksanaan tugas dan fungsi
anrar unit organizas.

b Tanggung jawab Pimpinan Unit Organisasi meliputi:

1)
2
3

4}
)

menyusun can menctapkan rencana kegiatan,

menyediakan tlukungan sumberdaya untuk pelaksanaan kegiaian:
memberikan arahar terpadu, input, dan feedback atas pelaksarasn
keglatan;

memastikan kolaborasi den sinergsitas pulaksanaan tugas antar timedan
melakikur monitoring dar evaluasi pelaksanaan tugas tin.

c. Tangaung jawab Kerua Tim melipuari:

1
2]

3)
4

3

fal

FICnYUSUn rincian pelaksanadn kepiatan;

riembagi pemn angeota tm sesuai dengan kompetensi, keahlian,
danfathn keterampile n:

melaksanakan kematan scsuail dengan perencanaan;

menberikan umpan balik berkala kepada angpota tim,

melaporkan basil kinetja anggota timmnya kepada pejabat penilai kinena
dan  pimpinan  unit organisssi yang  bersangkutan sebagai  lahan
perdmbangan penilaian kinega pejpabar fungsional dac pelaksana dan
melaksanakan kolaborasi dan  sinergisitas lelaksanaan tugas antar
angFcta tim, '



d. Tanggung jawab anggota im meliputi:
1} menyusun rencana kerja mdividu,

2)

melalisanakan kinerja sesuai ekspektas ketua tim; dan

3) melaparkan hasil kinegonea kepada kefua tim.

e Tanpgung jawoh lodividy melipgol i

1]
2

4]

ol

menvusun rencana kega individu;

melaksanakan kinerja sesual ekapektasi pejabat penilai kKimera dan
pImpinan unit organisasi, dan

melaporkan hasil kinerna kepada pejabat penilal kinefa dan punpinan
unit  empamisasi yape  bersanphkuten sebepal bahsn pertimdiangan
penilalan kinega pejabal fungsional dan pelaksana; dan

melakzanakan keolaborasi dan  sinergisites dengan Tim Kerga/ Individu
fdalam unit nrganisas,

4 PERTANGGUNG JYWARAN PELAKSAMAAN TUGAS

Terdapat dua macam pertanggung jawahan dalam pelaksanaan tugas yaitu:

A. pertanggung jawaban pelaksanaan Lugas Pejabat Funpsional aran Pelaksana
secars individuo.

Dalam pelabksanaan tigas Pejshat Fungsionaol atau pelaksana secara indisidu
maka Priabat Fungsionel atau pelaksana melapoikan pelaksanaan lugas
secara langeung kepada Prmpinan Unit Organizasi.

b. pertanggung jJawaban pelehsanaan tugas Pejabal Fungsional atau Pelaksuana
dalarn titn kena.

1]

2l

Pejabat Fungsiomzl dan  Pelaksana yang berperan scbapal anspota tim
melaporkan pelaksanaan tugas kepada ketua tim.

Pejabal Fungsional (an Pelaksana vang berperan scbapal ketua tim
kemudian melaporkan peiaksanasn tugas thin kerja kepada Pimpinan Unit
CIrpa sz



C. TRANSFORMASI MANAJEMEN / PERAN UNSUR KESEERETARIATAN DALAM
PENERAPAN MEKANISME KERJA

Penyeslaian system kerja sebagai tahapan untuk mendukung optimalisasi
pelalisanaan penycderhanaan birokrast, merupakan Lentik dari pelaksanaan
transfurmasi manajemnen. Penerapan rransformasi manajemen secara efekdif
akan mewujodkan teriptinya pola kega baru dalem organisasi pemenntahan.

aclanjutnya ager optimal dalem  penerapannrya, maka pelaksanaan
penyvesuvaian sistem kerja dilinghungan Pemenntah Thaerah dikawal
dikendalikan dan didukung o'sh rim transformasi manajemen. Peran tim
transformeasi manajemen dalumn pelaksanaan penyesunaian sistem kerja tersebui,
raeclipu L
1. Duiungan pembinasn strateg creanisasi, dengan tahapan.
a. perpoundindsEan pencapaian rencana stratesis;
b, pemanunan elektivitas pelaksataan reformasi birokrasi di lingkungan
Pemnerintah Casrah: dan
¢ fasilitasi dan keordinest arab kebjjakan organisasi di lingkungan
Hemetintah MNaerah.

2. Dukungen pembinaan sinergitas orpanisasi, dengan tahapan:
8. pengurian kolaborasi dan sinetgisitas antar Perangkat Dacrah dh
lingkunpan Pemerinkah Daeral tan

b penyelatasan rencang strategl dan rencana kerja dilingkungan Pemerintah
Dacrals.

Tim transformesi manajemsn dilaksanakan oleh unsur Sckoetanat Daersh
rYang terdin dan Pejabal yang Berwenang, Pejabat levet tertinggi, Pojabat Penilai
Kinera dan pimpinan unit yang hesangmung jawab atas sutnberdava manisia,
PIMpInan unit yang berangsung jawab atas perencanaan kinerja dan anpparan,



BAS Il
FOEMAT BOKUMEN PENDUKUNG PENYESUAIAN SISTEM KERJA
OAN COUNTOH PENERAFAN

1. {onah sural penmohanan pnbadl untok menjad anpeota Tim Kena.

Kalianda, tanegal bulan dan tahun

MNomor

Silac : Biasa

Lampiran - 1[satu] berkas

Hal : Permohonan menjadi anggota Titn Kerja

Yth, kepala Perangka: Daerah/Kepala Unil. Kega
Kabupatlen Lampung Selatan
tli
Tempal.

Sava vang bertandarangan dibawabh ini ;

Mama - Ande, BE

MiF DO1HAT0L2T 200804101 1

Fangkat/{(tol . Pcnata /T

Jabatan 1 Analis KebifakanAhl Muda

[nstans t Bagian Organisasi Setdakaly, Lampung Sclatan

. Dergan  ini menpajukan permohonan untuk merjadi anggata Tim
Kerms  XOOOCORO0O0000C0 pada Perangkat Craerah/Unit Kerja XXX
KHK}F.‘{}.’ Kabupaten Lampung Sclatan, scbagai bahan Pertimbuangan sava
lampirkan Cumeculum VitaelCV) dan dokumen petdukung lainmya. '

o Denukizn kamisampaikan, atas perhatian dan Perkersn Bapalk/ilbu
Xana ucapkan terima kasih,

Pemolhon,
bengetaliuig,

Atagan Langsung,

. . Nama Lenpkap
NTF RO NIP 19810457 2003041011

Turnly pa,
Kt pew o Dugiag 2 g ma Seada hBILgater Lan-pLap Salatae




2 Contoh surat persetujuan permohonan menjadi angaot: Tim Kenja.

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Zainal Amdm Papgaralam Mo 1 kalianda Lempung Sedadan 35512
Telepen (O727) ITIOT0, 322088, 2270045, 327300 Faxenile : (O7T27) 322334

Waliands, tanggal bulan dan fabun

Momar Eh et (el brd ]

Sifat . Biasa

Lampiran - -

Hal © Parsetajuan menjadi anggala Tim Kenja

Yih, Sdr Andri, SE
di
Tempst

Menindaklamuli  surat Saudara tanggal............ .. ... ......h3l Perrohonan
menjadi angaota Tim Kerja. setelah diakukan verfkasi oleh Ketua Tim Kera, muka
dengan int kami sampaikan hal-ha, sebagai berikut;

I Jabalan Fungsional/pessksana-serta kualifikas keahlian yang Saudara milik: sesuai

dengan kebutuhan dalam Tim Karja XXXXX pada Perangkat DaerahiUnit Kera
AXXXKAKENIN Kabupaten Lampung Selatan.

Z Ales rekomendasi dan Ketua Tim Kerja tersebut, kami manyetljui permaohonan
Saudara untuk menjadi anggota Tim Kena dimaksud.

O

Setelah Saudara menerma Sural Keputusan dan Kami. agar Saudara szegara
medapar kepada Ketua Tim Kanja lersebat

Demikian kami semgakan. atas perhatian dan kenasamanya kami ucapkan
‘erima kasih.

Kepala Ferangkat Dasrahy
Kepala Unit Kerja,

-ap dan Tandatangan

Mama

Fangkat Galangan
NIP

Tembusan:
epala Bagian {rganisas Setdakab. Lam-Sed



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
SEKRETARIAT DAERAH

Jalen Zainal Atadn Pagaralam Mo 1 keanda Langoang Selatan 35513
Telepon (39271 SEZ00, SIP0GE, AatbE, AX2200 Faximile ; (0727) 222334

Kalianda. tanggal belan dan tahen

Momaor s oot o e

Sifat . Btasa

Larapiran

Hal : Penclakan usulan menjani anggota Tim Kena

Wth, 8dr. Andr,SE
di
Termnpat

Merindaklanjuti surat Saudars fanggel bulan lakun hal Permohonan memnadi
anggota Tim Kerja, setelah dilakukan wverifikasi oleh Ketua Tim Kerig. dengan sangat

menyesal kam: sampaikan bahwa usulan saudara tidak dapat dipertimbangkan dengan
alagan

a Jabala_un Fungeionalipalakeanaserta kualifikasi keahhan yeng Saudara miliki tidak
Sesudl dengan kebuluhan dalam Tim Kena XX(XXX pada Perangkat Dasrah#nit
Kerja 00X, Kabupaten Lamoung Selalan. (alermatiat)

b. Jabatan Fungsional'pelakeamasena kualifikasi keahfian yang Saudara milk sesua
dengan kebutuhan dalam Tim KenaXXXXX pada Perangkat DaeratvUrit Kenas

Kabupater:  Lampung  Selatan, namun  umlah  anggota T sudah
mencukupil. {sftemativa 2

[emikian disampaikan alas perhatiannya kar ucapkan terima kasih.

¥epala Perangkat Ckaeranf
vepala Uit Kerja,

Cap dan Tandelangan

Nama

Fangkat Golongan
MNIF

Tembysan
Kepaia Bagian Orgamisasi Setda Kabupaten Lampung Selatan.



4, Canigh surat permintazn menjadi angeota Tim }'ii.f'.'rj_ia Jabatan Fungzional /
Pelaksana antar Perungkat Daerah/Instanst Pemenntah.

PEMERINTAH KABUPATEN LAMFPUNG SELATAN
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Fairal &wdin Prgamiem Mo 1 kaliande Lempung Seletan 35543
Tempon : (OT2T) 320N M0G0 Q000 322300 Fawenila (73T, 3272354

Falanda, tanggal bulan dan tahun

Moo KA FXXS KA A K

Sifat - Biasa

Lampiran -

Hal . Permintaan Jabatan Fungsionéh’F‘elahsana

Menjad angoota Tim Kearja

Tih, kepsla Perangkat DaerahiKapala Unil Kerja
Kabupaten Lampung Selatan
dl
Tempal

Lalarn rengka kelancaran pelaksanaan tugas dan pencapaian target knera
pada Tim Kefa XXXXXXRAXXXFKOOOOONK maka kam' membutuhkan peabar
fungsienakpetaksana XEOO0000 XX 00K

Terkait hal fersebut, mohon perselujuan saudara terhadap Aparatur
Sipil Negara (ASN] dibawaiini

MNama FOOR O A AW A AR

MIP DA, O
FangkavGol - 0000 %

Jabalan DRI O BN KO YO R KK
Instansi - RO OO0 MO KK,

LIntuk memjadi anggola Tim Kerja sebagaimana tersebut diatas

Demkian disampakan. alas perhalian dao Kernasa nanya kami usapkan

tfenma kasih.
Kapala Perangkat Doergh.
L-ap dan Tandalangan
Nama Lengkap
Pangkat
NP X 3OO0
Temhbuzan:

1. Bupali Lampung Selatan:
2. Selrelans Daerah Kabupaten Le mpung Selatan.



5. Contoh sutdt penugasan menjadi anggota Tim Kerja Jabatan Fungsional dan
Pelakegana antar Perangkar Daerah/Inatansi Pemenntah.

PEMERINTAH KABLIPATEN LAMPUNG SELATAN

SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Zainal Algin Pagaralam Mo 1 kallande Lempung Satalan 3553
Telepen (C727] 322070, 322063, 322068, 222300 Fammile (73T 32250,

Dasar

Kepada

SURAT TUGAS
MNomcr: 33X JEPT a0

Sural Kepala Perangkal Daerah XRXAXKK RXXXRX RXEARA
Nomar X000 Tangaal Bulan dan Tahun hal XKL XEXXE LRI AR
KA K,

MEMERINTAHKAN

;. MNama s RO ORI N X XX
M[F o O RO O M W M
Pangkat/Gol ;MO0 XX x
Jabiatan D AU TR N R TR D I R T

Perarngloatl Drae b B0 X000 Y,

Untuk . Medaksanakan tugas sebagai anggota Tim Kerja XXX XX 2000000000008 Pada

Ferangkatl Daeiab X000 00K J00000 seba s 3000000000000

Dengan Ketentuan @ 1 Setelah melaksanakan tugas acar menyampaikan laporar tertulis

Tembusar:

kepada Pejabat Pemilai Hineqa.
2. Agar dilaksanakan dengan penul tanggung rawab.

Dikeluarkan th - XXXAXX0LKX Paca
Tenggal XA XX,

Kepala Perangkat Daarah,
Cap dan Tandatangan
Mama Lengkap

Fangkat
P 0 0,

1 Bupat Lampung Selaten.
2. SakrelansDaerahKabupaten Lampung Selatan.



§.Cantoh Suratl Keputusan Tim Kerja pada Perangkat Daeshf/Unitkena

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
SEKRETARIAT DAERAH

Jaipr gaang. Ahldin Pagmalan Ho. 1 wahanda Lamp o Salatan 32513
Tebepein @ (OT2T) 322000, J22060 J22069 I22MM) Fasimik (OT27) 52238

KEPUTUSAN KEFALA BACIAN DRGANISASI SEKRETARIAT
DAERAH KABUFATEN LAMPUNG SELATAN

MNUMOR, XXASK TEX PR
TENTANG

PEMBENTURAN TIM KERJA
PADA BAGIAN ORGANISAS|I SEKRETARIAT DAERAH
KABUFATEN LAMPUNG SELATAN

SEKRETARIS DAERAH,

Menimbang a babwa untuk kelancaran pelakeanaan tugse-tuges pads Bagian
Crganisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Mesuj dan dalam rangka
penyesugian  mekanisme kerja Aparatur  Sipil Megara, peru
membentuk Tim Kerja sasum dengan ketentuan yang berlak,

. bahwo sehuburgan dengan huruf a  lersebul diatas,  perlu
meanetspkannya dengan Keputusan Kepala Bagian Organisasi
Sekretarat Dacran Kabupaten Lampung Salatan.

Mengingal : t. Peraturan Menten Pendayaguraan Aparatur Negara Dan Relarmas:
Birokrasi Regublik Indonesie Momor T Tahun 2022 tentang Sistem
Kera Fada Insiansi Pemetintah Untuk Penyederhanaan Birgkras:

o]

. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 7 Tehun 2616
lentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
| empung Selatan;

3. Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 26 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Tugas dan Fungsi ,Susunan Organisasi, serta Tata
Kedia Petangkal,

4. Peraturen Bupali lLampung Selatan NomorXXX Tahun XXX tentang

Sistem kedja Dilingkungan Pemenntah Daeraty Katupatan Lamoung
Setatan untuk Penyederhanaan Birokrasi

MEMUTUSKAN:

Meanetapkan . KETENTUAN  KEPALA  BAGIAN  ORGAMISASI  TENTANG

PEMBENTUKAN TIM KERJ& PADA BAGIAN ORGANISAS
SERRETARIAT DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAM.

FESATL . Membentuk Tim Keria Pada Bagian Droanisasi Sekrstariat Daerah
Kabuvpalen Lampung Selatan, dengan susunan Tim Kena sabagaimana
lercardum dalam Lampiran Keputusan ini.

KEDUA, . Tim Kerja sebagamana dimaksud pada Diktum Kesaly mempunysr
tugas dan tanggung jawab eehagai benkut:

1. Ketua Tim mempunyai tugas dan tanggung jawab, yaitu,

4. Menvusun Peta Proses Bisnis petaksanaan tugas Tim:
¥) Melahsar_'laan koordinasi, meEnyusun targel rencana, das wakty
pencapaian sasaran (Oufprf} dengan Pimpinan Unt Organisas)

unluk  selanjuinya  disusun  Rencana Aksi selama  tahys
Anggaran Beralan:



c. Menyampakan Dokumen Rencana Aks kepada Psngampu
Fungsi Tata Lisaha unluk dapst dimasukan kedalam dokumen
peroncanaan lahun berdalan untuk selanjutnga  dimasukan
kedalam apikasi Sistem Informasl Permbangunan Baerah
(S1PD);

d. Mermyusun Kerangka Acuan Kinens {(KAK) delam rangka
mencapai sasaran Owput. Kerangka Acuan Kmerja (KAK) yang
disusun wajib dikonsuliasikan dengan Pimpinan Unt Organisasi
KAK yang telah mendapalkan persetuuan dan Pimpinan Unit
Orgarisas dissrabkan kapada Fangampu Fungsi Tata Usaha
untuk selamutnya dimasukan kedalam Dokumen felaksana
Angoaran (DPA},

e  Manyosun fincan oelaksana kedeatan;

f Membagi perananggola  tm s8sual dengan kompetens:
keahlan, danfatau keterampilan,

g Melaksanakan keguelan sesum dengan pemencanasan;
b Memberikan umpan babk berkala kepada anggota Tim.

I Malaksanzhan kolaborasy dan zinergisiias pelaksanaan lugas
anlara nggota tim,

1. Anggota Tim memilik tugas dan tanggung jawsat-

a. Menyuzun rencana kera individu;
b Melaksanakan kinerja sesudi ahspaklasi ketug tim:
¢. Melaporkan haail kineranya kepada ketua tim.

KETIGA, : Tim Kena =ebapgaimana dimaksud paga Diktum Kesalu melaporkan
hasil pelaksanaan lugas kepada Pejabal Penilai Kinera danfatay Kepala
Bagian Organisas sebagsi bahan partimbangan penilaan kinera

KEEMPAT . depala hiaya yang dikeluarkan dalam pelaksana lugas Tim K.ana

sebagaimana tersebut pada Diklum Kesatu dibebankan pana anggaran
Bagian Crganisast Setda Kabupaten Lampung Selatan:

K.ELIRA, . Kepulusan ini mulai berlaku pada tanggal diatapkan.

Ditetapkan di Kahanda
pada tanggal XX XO000G00K

KEPALA BAGIAN ORGANISAS
SETDAKAB. LAMPUNG SELATAN,

Capdan Tandatangan
LUTFI AR| KURMIAYWAN R SH. MM

Tembusan

1 Bupati Lampung Selatan;

2 Wvakil Bupati Lampung Selatan.

3. Sekretanis Daerah Kab. Lampng Selatan,

4 Masing-masing anggotatirs dan individu yang
oersangkutan.
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2 Conwh Surat Rekomendasi Prnilalan Kinerja bagl 1ejabat I'ungsional dan pelaksana oelibatan dalam Tim Kerja antar Unet
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Brjabat Fonilal Kinerja,
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Penyederhanaan birokrasi dilaksanakan melahu 3 fliga) tabapan dengan
penyosUMAiAn sistem ketja merupakan tahapan terakhir. Petiyesuaian sistem
kerja dilakukan melahyi perbaikan dan pengembangan mekanisme kega dan
proses bisnis dengan memanfaatikan sistem pemerintah berbasis elcktronik.
Dengan adanva penyesuaian sistem kerja ersebut diharapkan pelaksanaan
tupas Pejabal Fungswonal dan pelaksana dilakukan dalem suare sistem kena
dengan menpedepankan kompetensi, keahlian dan keterampilan. Perbaikan dan
perngembangan  mekanisme  kerja  dalam  sistern kega  im membenkan
keleluasaan pada pimpinan untuk menyusun strategy pencapaian target kinena,

(Heh karena ita, penyesuatan sistem kerja i merupakan laktor penentu
bagi keberhazilan pelaksanaan penyvederhanaan birokraa Peraluran Bopati ini
digunakan sebapai acuan baw penyesuaian sistem kerja yang dilaksanakan [
Lingkungan Pemenntah Daerah Kabupaten Lampung Selatan.
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